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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.

1.

Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin o Nama
Arab ] :

' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba b be

- ta t Te

O tsa § es (dengan titik di atas)
! - : jim : J | je
. ' f !
: _ ha ‘ h i ha (dengan titik di bawah) [
bz , '; ]

. 1 kha kh | ka dan ha !

(- I |

R dal d De '

|

A 5 dzal z : zct (dengan titik di atas)

) ra r ‘ cr

; zai z zet

. 1 sin s es
—
' : L syin ! Sy | ¢s dan ye
’ - ‘ shad ! $ : ¢s (dengan titik di bawah)
T | :
| = .~ dhad | d . de (denga titik di bawah)
T S B )

B i tha - t I te (dengan titik di bawah)

l .
4
> dha z zet (dengan titik di bawah)
3 ‘ain koma terbalik di atas

Vil




gain

(

fa

qaf

ki

kaf

ka

lam

cl

mim

nun

te

wau

ha

hamzah

Apostrof

Vokal Tunggal (monofiong)

Tanda j Nama Huruf Latin '
- | Fathah a
Kasrah i
’ Dammah u

ditulis kataba

SR ditulis vazhabu

b. Vokal rangkap (ifiong)

ditulis zukira

—_—
__

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf
” Fathah dan ya ai
> - Fathah dan au
Joee wawuy
]




&S ditulis kaifi
J$  ditulis haula

3. Maddah

" . Gabungan
+ Tanda dan Huruf Nama = Nama
‘ hurut
‘ : . 3 a dan garis
S fathah dan alitf atau va a , bar3
i melengkung di atas
B kasrah dan va i i j i dan garis
it : . melengkung di atas
- 1
| ’ ' . | u dan garis
’. dammah dan wawu | a | ;
J i | melengkung di atas
!
Je  ditlis gdla g2 ditulis gila

J2o  ditulis ramd

4. Ta” marbathah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua

a. Ta" marbathah hidup ditulis t".
b. Ta’ marbithah mati ditulis 'h'.

a3 ditulis gubidah

Js ditulis vagiilu

¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

Yang menggunakan kata sandang al. serta bacaan kedua kata ity terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
b ditulis Talhah
8 et duuly ditulis al-Madinah al-Munavewarah




3. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syvaddah itu.

‘5-3 ) diitulis rabband

79 ditulis al-birr

6. Kata Sandang
a. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuaj
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf vang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang vang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuaj
dengan aturan vang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata vang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

(v-m‘ ditulis al-galamu ;

LY . . . -
?)hwj‘ ditulis as-Saldamu

Hurut Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa vang berlaku dalam EYD.

<

8. Simbol
Dalam penulisan terjemahan hadis kalimat ( Catav (oF i ‘\_73;-)

di simbolkan dengan ¢



9. Penulisan nama-nama dan Istilah Arab Populer
Dalam penulisan nama-nama dan Istilah Arab Populer dalam skripsi ini
disesuaikan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu: istitaah, baitullah,
wukuf, sai, muhrim, Zulkaidah, Zulhijah, Makah, Kabah, zalim, khalik,

muamalat, idah, mazhab, hibah, taklif.

10. Singkatan-singkatan

SWT : Subhdanahu Wa Ta'dla

SAW : Sallalléhu ‘Alaih wa al-Salam

QS : Quran surat

Lt : Tanpa tahun

him. : Halaman

Lp : Tanpa penerbit

a.s D Alaih al-Salam

r.a : Radhiallahhu anhu

Terj. : Terjemah

H.R : Hadits Riwayat

ONH : Ongkos Naik Haji

PKK : Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
RI : Republik Indonesia

RT : Rukun Tetangga

BMT : Baitul Mal wa Tamwil

BKK : Bank Kredit Kecamatan

MM : Mulu Level Marketing

RSU : Rumah Sakit Umum :

HAM : Hak Asasi Manusia

i
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .

Islam sebagai agama yang universal tidak hanya mengatur masalah-
masalah yang berhubungan dengan iBadah antara mahluk dengan sang Khalik,
tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya dan manusia dengan
lingkungannya. Secara garis besar, ajaran Islam terbagi menjadi tiga kerangka
yaitu: akidah, syari’ah dan akhlaq. Syari’ah sendiri terbagi menjadi dua kerangka
besar yaitu bidang muamalat dan ibadah. Bidang muamalat dapat dibagi menjadi
tiga bagian yaitu politik, ekonomi dan sosial.!

Manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya cenderung
mengalami proses yang sama, bagaimana ia berburu, meramu, dan bercocok
taham pada masa lalu, bagaimana mendapatkan pekerjaan, mempertahankan
pekerjaan, dan menyelesaikan pekerjaan pada saat ini. Hal ini menandakan
bahwa manusia mempunyai pola perilaku yang relatif sama dala memenuhi
kebutuhannya. Proses yang berulang ini menjadikan manusia dapat
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan memverifikasi pola perilaku yang lebih
efektif dalam memenuhi kebutuhannya. Akhirnya manusia dapat memodifikasi
penandaan pola perilaku tersebut dalam suatu sikap bagaimana melakukan suatu
kegiatan untuk mendapatkan keuntungan maksimal dan menghindari kerugian

seminimal mungkin dari setiap pemenuhan kebutuhan.?

“~

™~

! Zakkiyah Darajat. /lmu Figih, jilid I. (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1996), him. 8.
? Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Y ogyakarta: UPPAMYKPN, 2005), him. 9.




Manusia dalam mempertahankan hidupnya diberi suatu kebebasan

Kebebasan merupakan unsur dasar manusia dalam mengatur dirinya untuk
memenuhi kebutuhan yang ada. Namun kebebasan manusia ini tidak berlaku
secara mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh kebebasan manusia lain. Bila antara
manusia melanggar batas kebutuhan sesamanya, maka akan terjadi konflik. Bila
terjadi hal ini maka manusia akan kehilangan peluang untuk mendapatkan
kebutuhan yang diharapkan. Keterbatasan kebebasan manusia ini menyebabkan
bertemunya antara kebutuhan satu dengan yang lain, yang akhirnya menimbulkan
batas kerugian seminimal mungkin untuk mendapatkan keinginan semaksimal
mungkin dari segala aktivitas yang berkaitan dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya.

Seringkali karena merasa belum mendapat panggilan Allah SWT
dijadikan alasan untuk mengurungkan niat ke tanah suci. Padahal alasan ini
terlampau mengada-ada. sebab sebagimana rukun Islam lainnya, niat menunaikan
ibadah haji semestinya sudah tertanam dalam, sejak mengikrarkan diri sebagai
seorang muslim. Masalah jadi tidaknya menunaikan niat tersebut, itu merupakan
rahasia Allah SWT. Banyak orang di lingkungan kita yang secara materi
sebenarnya tidak kesampaian pergi ke tanah suci, tapi ternyata itu bukan
merupakan suatu hal yang mustahil.

Haji adalah rukun Islam ke lima yang telah diwajibkan atas semua umat
Islam yang mampu. Menurut sebagian ulama merupakan ibadah yang tidak boleh
ditunda-tunda pelaksanaannya bagi mereka yang mampu. Haji merupakan salah

satu ibadah yang mengandung hikmah dan misteri di dalamnya.




Para ulama mazhab telah sepakat menetapkan bahwa kesanggupan itu

merupakan syarat kewajiban haji, berdasarkan firman Allah SWT dalam surah

ali-'Imrén ayat 97:
3 ? . o'r’:o R -9105 s ‘. V.
Artinya : ..... mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah yaitu
bagi orang yang mampu mengerjakan perjalanan ke baitullah ... ....

Tetapi mereka berbeda pendapat tentang arti sanggup. Dalam hal ini terdapat

hadis Nabi SAW yang menjelaskan:

-, “, “ e
et s 0 Jo £ .0t0s 5.

P0G L B L B e e i a2
(:’Jf.;ju} 35 J6 1 0 Cail & 3200
Artinya: & Yasuf Ibn ‘isa < Waki’ < Ibréhim Ibn Yazid < Muhammad Ibn
‘Ubbad Ibn Jafar < Abi ‘Umar: Seseorang datang kepada Nabi
SAW  untuk menanyakan apakah yang mewajibkan haji? Nabi
menjawab: “perbekalan dan kendaraan. " (HR Turmuzi).

Rahilah adalah kata (ungkapan) simbolik dari ongkos perjalanan, dan
pergi ke Makah, pergi pulang ke negaranya. Sedangkan kata zdd (bekal) adalah
kebutuhan yang berupa harta untuk pergi, makan, sewa tempat, uang untuk
mengurus paspor dan sebagainya dari beberapa hal yang dibutuhkan. Maka
pengertian sanggup/mampu (istitdah) sangat luas.

Adapun yang dimaksud dengan haji adalah menyengaja, menuju

bepergian beribadah di Makah melakukan tawaf, sai, dan wukuf di ‘Arafah serta

* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengembangan Kitab Suci

Al-Qur'an, 1990), hlm. 92.




melaksanakan ketentuan-ketentuan haji karena hendak memenuhi perintah Allah
SWT dan mengharapkan ridha-Nya. Setiap muslim yang mampu diwajibkan
untuk melaksanakan ibadah haji. *

Umat Islam di penjuru dunia dengan berbagai lapisan, corak aliran
pemikiran dan latar belakang kondisi sosial datang berkumpul dan bersama-sama
menjadi tamu Allah SWT di baitullah untuk menunaikan ibadah haji sebagai
pekerjaan yang sangat mulia dan terpuji. Dalam melaksanakan ibadah haji,
terdapat ketentuan-ketentuan rukun, wajib, dan syarat-syarat mengerjakan haji
yang harus dipenuhi. Syarat-syarat haji itu meliputi syarat wajib dan syarat sah.
Adapun syarat-syarat wajib mengerjakan haji yaitu: orang yang mengerjakan haji
adalah orang yang beragama Islam, balig, berakal, merdeka, dan mempunyai
kesanggupan mengerjakannya. >

Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

D/‘or ,,gi’::fo, ’;" ’:":' '25’ ,: o~ e ° - ,,,oi
LE S oot JB RS B3 (JB 2o B3 6k 1y G
PPN SRR S S AP S PR
ol 1B ey e B o e s gl o e ol e

-

SLeD LS JE Yl A B Y L 8yl
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Artinya: “'Amr Ibn Mansirin < Hajjajun < Syu’bah ¢ Suhail < Sumayyin
& Abu $dlih < Abi Hurairah < Nabi: Bahwa haji mabrur tidak
memiliki balasan (yang pantas) kecuali surga.”

Arisan merupakan perkumpulan kredit bergilir, atau secara etimologi

disebut dengan “usaha koperasi” atau saling membantu. Bentuk yang paling

* Zakiyah Daradjat, limu Figh... ..., hlm. 293,
* Hasbi As-Shiddieqy, Pedoman Haji (Semarang; Pustaka Rizki Putra, 1994), him. 16.
- ® Aba ‘Abdurrahman An-Nasa’i, Sunan An-Nasd'i Juz 5 (Mesir: Bab al-Halbi, 1964)
12 T ’




dasar yaitu tidak diperhitungkan bunga, giliran ditentukan secara undian atau

berdasarkan musyawarah, jumlah peserta cenderung terbatas dan tidak ada staf
pengelola khusus. Para anggota berkumpul dan mencapai kata sepakat untuk
mengadakan arisan sebesar yang telah sesuai dengan kesepakatan atau ada juga
yang menerapkan sistem setoran sesuai kemampuan masing-masing, yang akan
dilaksanakan setiap minggu atau sebulan sekali. 7

Bentuk kerjasama yang terbaru muncul dalam masyarakat kita adalah
arisan. Arisan dibentuk oleh sekelompok anggota masyarakat yang bersifat
sukarela, mencakup beberapa rumah tangga atau beberapa orang berdasarkan
ikatan-ikatan tertentu, seperti tempat tinggal, ikatan kekerabatan, ikatan
sepekerjaan atau yang lainya. Perkumpulan arisan juga mengadakan pertemuan
secara teratur, misalnya satu bulan sekali dengan mengumpulkan uang yang sama
di antara anggotanya, kemudian sejumlah uang tersebut diberikan kepada salah
satu atau beberapa anggota berdasarkan kesepakatan bersama. Giliran dalam
menerima sejumlah uang ditentukan dengan cara undian atau dengan perjanjian
bersama. Arisan ini seringkali diadakan di salah satu rumah anggota
perkumpulan arisan yang ditentukan bergilir berdasarkan siapa yang telah
menarik terakhir kali. Tuan rumah biasanya juga memberi jamuan makanan
kepada peserta arisan.

Dengan demikian, arisan juga merupakan pesta kumpul-kumpul antara
beberapa orang sahabat, tetangga atau pun keluarga. Pada umumnya tidak

dianggap sebagai lembaga ekonomi, melainkan sebagai lembaga sosial yang

? Clifford Geertz. Perkumpulan Kredit Bergilir tahap Menengah dalam Pembangunan, Terj.

A.Sonny Keraf dan Mien Jubhaar (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 1987). him. 165.




bertujuan utama mempererat ikatan solidaritas sosial di antara para anggotanya.
Daya tarik utama arisan menurut mereka bukanlah uang yang diterima melainkan
penciptaan kerukunan.

Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto merupakan
kumpulan beberapa orang yang berkeinginan melaksanakan ibadah haji tetapi
dengan jalan menyelenggarakan arisan untuk mengumpulkan dana pembayaran
ibadah haji. Hal ini terinspirasi dari pemikiran Bapak H. Abdullah, Desa
Sidabowa Kecamatan Patikraja dengan mengajak teman-temannya untuk
menyelenggarakan ibadah haji dan menolong agar mampu melaksanakan ibadah
haji. Seluruh peserta arisan berjumlah 15 orang dengan berbagai macam latar
belakang penghasilan. Arisan ini dimulai pada bulan Juli 2002 dengan iuran
sebesar Rp 500.000,00 setiap bulan. Dipimpin oleh Bapak Anies Fahrudin yang
beralamat di komplek Panti Asuhan Muhammadiyah Tanjung. ®

Pada tahun 2005, Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir
memberangkatkan 3 anggota, sama dengan tahun sebelumnya karena harus
segera melunasi ONH maka masing-masing anggota dikenakan dana
Rp. 7.000.000,00 sampai Rp. 10.000.000,00 sehingga terkumpul dana
Rp.110.000.000,00 masing-masing mendapatkan ONH 3 x Rp. 27.500.000,00 =
Rp. 82.500,00 dana transport Rp. 500.000,00. ° Pada masa ini terjadi masalah
karena Bapak Anies terkena penipuan sistem MLM di Purbalingga sebesar

Rp.100.000.000,- dan disinyalir ada dana arisan yang terpakai oleh dia. Selain itu

* Hasil Wawancara dengan Bapak Anies Fahrudin, tgl. 16 November 2006,
% Sumber dokumentasi Bapak Sakirun.



anaknya juga terkena kecelakaan yang membutuhkan dana yang cukup besar
untuk berobat. '°
Secara kelembagaan, Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir
merupakan lembaga informal karena tidak memiliki surat izin usaha yang
dikeluarkan oleh Departemen Hukum dan HAM. Secara organisasi lembaga
tersebut juga tidak memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang arisan haji yang dikelola oleh Persaudaraan Arisan Ibadah Haji

Hasan Y asir Purwokerto.

B. Penegasan Istilah

- Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami maksud penelitian
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Haji (Studi Kasus
Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto),” maka penyusun

- perlu memberikan penegasan istilah dalam judul tersebut.
Arisan adalah pengumpulan uang oleh beberapa orang, lalu diundi di
antara mereka. '’
Haji sebagaimana didefinisikan oleh Wahbah Zuhaily dalam bukunya
adalah:
khusus, zaiarah adalah pergi, dan tempat khusus adalah Ka’bah dan

‘Arafah dan zaman khusus adalah bulan-bulan haji vai
. . : Yyl yaitu syawal,
dzulkaidah, dzulhijah, dan 10 hari awal dari bulan dzulhjjgh‘ Danysi:tiap

'% Hasil wawancara dengan Bapak Jailus, pada tanggal 16 April 2007
"' poerwadarminta, Kamus U Bah : o
bim. 1192 oerw J mum Dahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976)
m. . )




perbuatan di zaman khusus, umpamanya tawaf, menurut jumhur ulama
dari fajar hari nahar sampai akhir haji, dan wukuf di ‘Arafah dari
terbitnya matahari hari ‘Arafah sampai keluarnya fajar di hari nahar, dan
perbuatan khusus yaitu datang mengenakan pakaian ikhram dengan niat
haji sampai tempat yang pasti.

Jadi sebagaimana definisi di atas Arisan Haji adalah pengumpulan uang
oleh beberapa orang untuk pembayaran ONH (Ongkos Naik Haji) lalu diundi di
antara mereka untuk mengadakan perjalanan sengaja ke Ka’bah untuk
melaksanakan perbuatan-perbuatan yang khusus atau ziarah tempat khusus di
zaman khusus dengan perbuatan khusus, ziarah adalah pergi, dan tempat khusus
adalah Ka’bah dan ‘Arafah dan zaman khusus adalah bulan-bulan haji yaitu
syawal, zulkaidah, zulhijah, dan 10 hari awal dari bulan zulhijah. Dan setiap
perbuatan di zaman khusus, umpamanya tawaf, menurut jumhur ulama dari fajar
hari nahar sampai akhir haji, dan wukuf di Arafah dari terbitnya matahari hari
Arafah sampai keluarnya fajar di hari nahar, dan perbuatan khusus yaitu datang

mengenakan pakaian ikhram dengan niat haji sampai tempat yang pasti.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan penulis adalah:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap arisan haji?.
2. Problematika apa saja yang muncul dalam arisan haji di Persaudaraan Arisan

Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto?.

" Wahbah Zuhaily, Al-Figh Al-Islami wa ‘Adillatuh Juz 3, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),
him. 9.



D. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini di antaranya:

1. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap arisan haji.

2. Untuk mengetahui berbagai problematika yang muncul dalam arisan haji di
Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto.

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain:

1. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang hukum arisan haji dan
berbagai problematika yang muncul dalam arisan haji di Persaudaraan Arisan
Ibadah Haji Hasan Y asir Purwokerto.

2. Memberikan informasi yang ilmiah bagi para peneliti yang hendak mengkaji
penelitian ini.

3. Sebagai sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang

Syari’ah.

E. Telaah Pustaka

Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Pedoman Haji, membahas tentang
masalah haji secara umum. Hasbi juga membahas asal dana yang hendak
digunakan untuk membayar ONH (Ongkos Naik Haji) >

Ibnu Rusyd dalam bukunya Biddyat al-Mujtahid membahas haji menjadi
3 bagian:

1. Perkara-perkara yang merupakan pendahuluan ibadah haji yang harus

diketahui sebelum melaksanakan ibadah haji. Penulis menekankan pada

13 s s a3
M Hasbi Ash-Siddieqy, Pedoman Haji, (Semarang: P ki
him. 194. Y g Pustaka Rizki Putra, 1999),
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pengertian istitd 'ah yang oleh Ibnu Rusyd digambarkan dalam dua cara, yaitu
mengerjakan sendiri (mubdsyarah/langsung) atau diwakilkan kepada orang
lain (niyabah/penguasaan).

2. Perkara-perkara yang merupakan rukun-rukun haji yaitu perkara-perkara
yang harus dilaksanakan dan perkara yang harus ditinggalkan.

3. Perkara-perkara yang terkait dengan ibadah haji yaitu hukum beberapa

perbuatan tertentu. 14

Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh Sunnah menjelaskan bahwa
kesanggupan yang menjadi salah satu syarat-syarat haji hanya tercapai dengan
ketentuan:

1. Hendaklah mukallaf itu sehat badannya. Jika ia tidak sanggup mengerjakan
haji disebabkan tua, cacat, atau karena sakit yang tidak dapat diharapkan
kesembuhannya, hendaklah diwakilkannnya kepada orang lain jika ia
mempunyai harta. Hendaklah jalan yang dilalui aman, dengan arti terjamin
keamanan jiwa dan harta calon haji. Seandainya seseorang merasa khawatir
terhadap keselamatan dirinya, misalnya dari penyamun dan wabah penyakit,
atau ia merasa takut uangnya akan dirampas, maka berarti ia tidak sanggup
“sabila” atau berjalan ke tanah suci.

2. Memiliki bekal dan kendaraan. Mengenai bekal yang diperhatikan ialah agar
cukup untuk dirinya pribadi guna terjaminnya kesehatan badannya. Cukup

berarti lebih dari kebutuhan-kebutuhan pokok berupa pakaian, tempat

14 L s . . .
Ibnu Rusyd, Biddyat al- Mujtahid wa Nihdyah al- Mugtasid Teri. M. A
dkk. Jilid I, (Semarang: CV. Asy-Syifa, tt), him. 233. glasd 1€ M. A. Abdurrahman
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kediaman, kendaraan, dan sarana mata pencaharian, mulai saat berangkat
hingga waktu kembalinya nanti.

3. Tidak ditemui rintangan yang menghalangi orang buat pergi haji seperti
tertahan atau takut terhadap penguasa lalim yang tidak mengijinkan manusia
mengunjungi Tanah Suci. 5

Dalam buku bimbingan manasik haji yang dikeluarkan oleh Departemen

Agama Rl, istitd’ah artinya mampu. Yang dimaksud mampu adalah mampu

melaksanakan ibadah haji/umrah ditinjau dari segi:

1. Jasmani
Sehat dan kuat, agar tidak sulit melakukan ibadah haji/umrah.
2. Rohani

a. Mengetahui manasik haji/umrah

b. Berakal sehat dan memiliki kesiapan mental untuk melakukan
ibadah haji/'umrah dengan perjalanan jauh.

c. Ekonomi

1) Mampu membayar ONH (Ongkos Naik Haji)

2) ONH (Ongkos Naik Haji) bukan berasal dari penjualan dari
satu-satunya sumber kehidupan yang apabila dijual
menyebabkan kemadharatan bagi diri dan keluarganya.

3) Memiliki biaya hidup bagi keluarga yang ditinggalkan.

d. Keamanan

1) Aman dalam perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji/umrah.

2) Aman bagi keluarga dan harta benda serta tugas dan tanggung
jawab yang ditinggalkan dan tidak terhalang/mendapat ijin
untuk perjalanan haji. '®

Clifford Geertz dalam bukunya Kebudayaan dan Pembangunan: Sebuah
Pendekatan Terhadap Antropologi Terapan di Indonesia mengkaji secara
mendalam pada pembentukan berbagai lembaga yang dimaksudkan untuk

menggalakkan tabungan pribadi dan mengorganisir serta membuatnya berhasil

Hm S 13 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 5. Terj. Muhamad Tholib (Bandung: Al-Ma’arif, 1994)
' Depag RI, Bimbingan Manasik Haji. (Jakarta: 2001)., him. 5-6.
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guna bagi penabungnya serta bagi masyarakat. Agar lebih efektif, lembaga-
lembaga tersebut harus disesuaikan dengan berbagai pola masyarakat. Lembaga-
lembaga tersebut juga harus disesuaikan dengan berbagai kebutuhan pribadi serta
kemungkinan yang ada, serta harus sesuai dengan pola masyarakat. Lembaga-
lembaga tersebut juga harus bertujuan untuk menggalakan dana secara berencana
serta bertujuan tertentu. Ia juga menguraikan tentang perkumpulan kredit bergilir
yang ditemukan di sejumlah besar negara yang sedang berkembang atau yang
sudah maju, mulai dari Jepang di sebelah timur melewati Asia Tenggara dan
India sampai ke benua Afrika di sebelah barat. '’

Hotse Lont dalam bukunya yang berjudul Juggling of Money in
Yogyakarta menekankan kajian pada transaksi dan proses-proses sosial
mencakup peranan individu dalam membuat keputusan, memilih tindakan dan
konsekuensi sosial atas keputusan yang diambilnya. la juga mengemukakan
bahwa perkumpulan arisan di Indonesia mirip dengan Collective Financial

Arrangement yang populer di Eropa pada abad 19. '®

Bgrdasarkan dari kajian beberapa literatur buku atau karya ilmiah yang
telah penulis teliti, dan bandingkan, belum ada penjelasan yang lebih rinci dan
komprehensif. Sehingga penulis dalam penelitian skripsi ini bermaksud mengkaji

secara mendalam tc;hadap arisan haji yang dikelola oleh Persaudaraan Arisan

Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto.

::Cliﬁ'ord Geertz. Perkumpulan Kredit Bergilir ..... him. 164.
i Tesis “Pe anfaatan . . . .
him. 43. Nawawi, Tesis “Pemanfaatan Arisan Sebagai Media Dakwah”, (Yogyakarta: UGM, 2006),
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) pada

Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto sebagai lokasi
penelitian dan arisan haji sebagai objek kajian. Meskipun demikian penulis

juga mengunakan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

2. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistemetika
fenomena-fenomena yang diselidiki.'"” Di sini penyusun mengadakan
observasi langsung untuk mendapat data-data yang diperlukan dengan
terjun langsung ke lapangan. Tehnik ini penulis gunakan untuk
memperoleh data dari peserta dan pengurus arisan haji di Persaudaraan

Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto.

. Interview

Interview merupakan tehnik pengumpulan data dengan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian. 20

Wawancara terbagi atas dua jenis, yaitu wawancara relatif
berstruktur dan wawancara bebas. Wawancara yang peneliti lakukan
adalah wawancara bebas, peneliti hanya mengajukan sejumlah pertanyaan

atau pertanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban atau komentar

®Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Off:
2 Ibid., him. 193. 1 Offset, 1996), him. 136.
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subjek secara bebas. Wawancara tersebut akan penulis persempit yaitu
menjadi wawancara berdasarkan struktur, yang terbagi atas:
1) Wawancara Relatif Tertutup
Pada wawancara dengan format ini pertanyaan-pertanyaan
difokuskan pada topik-topik khusus atau umum.
2) Wawancara Terbuka
Pada wawancara ini penelitian memberikan kebebasan diri dan
mendorongnya untuk berbicara luas dan mendalam. 21
Langkah yang penulis tempuh dalam memperlancar wawancara
adalah:

a) Menentukan orang-orang yang akan diinferview, misalnya
pengurus arisan: ketua, sekertaris, bendahara dan wakil dari
masing-masing seksi.

b) Menyusun pokok-pokok masalah dan panduan wawancara agar
lebih terfokus pada permasalahan arisan haji yang diselenggarakan
oleh Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto.

c) Menentukan waktu dan tempat dilaksanakan wawancara.
Wawancara dilakukan pada waktu informan santai, sehingga
wawancara tidak dibuat-buat, kadang-kadang bersifat informal
seperti ngobrol biasa. Dengan situasi yang informal ini wawancara
akan mengalir begitu saja karena informan merasa tidak dalam

keadaan terpaksa.

2'Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: Pustaka Setia. 2002). him.123
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Tehnik ini penulis gunakan dengan cara tanya jawab langsung
antara peneliti dengan peserta dan pihak-pihak yang terkait dengan
permasalahan arisan haji.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, agenda dan sebagainya. ?*> Tehnik ini penulis gunakan untuk
memperoleh data-data dari sumber-sumber berupa catatan-catatan penting
seperti data-data tertulis tentang arisan haji, sejarah berdirinya
Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto, dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan penelitian.

d. Tehnik Analisis Data
1) Analisis deskriptif

Analisis deskriptif yaitu analisis yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data
dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan
tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. > Tehnik ini penulis
gunakan untuk mendeskripsikan tentang gambaran Persaudaraan

Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto.

22gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him. 236. _ .
B Gyaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelaiar. 1998). him. 126.
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2) Content Analisis
Content Analisis (analisis isi) digunakan untuk memperoleh
keterangan dari isi komunikasi; surat kabar, buku, pidato, cerita
rak)}at, dan sebagainya. # Metode ini penulis- gunakan untuk
menganalisis hasil wawancara serta untuk mengungkapkan isi serta
untuk mengungkapkan isi dari literatur-literatur dan data-data yang

ada kaitanya dengan penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan ini lebih sistematis dan terarah serta memberikan
gambaran secara umum, maka penyusun menyajikan sistematika penulisan ke
dalam lima bab. Bagian awal skripsi sebelum pembahasan materi pokok, berisi
halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman
persembahan. halaman transliterasi, kata pengantar dan daftar isi.

Bab | membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 berisi tentang konsep istifd ‘ah dalam ibadah haji: pengertian haji,

syarat haji. pengertian dan macam-macam istifd'ah, istitd'ah dengan model

arisan.
Bab III tentang gambaran umum Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan

y asir Purwokerto terdiri dari latar belakang dan perkembangan ibadah haji.

 jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000)
him. 235. ’
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Bab IV membahas tentang analisis tinjauan hukum Islam terhadap arisan
haji dan problematika arisan haji di Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir
Purwokerto

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan penutup.

Selain kelima bab di atas, bagian terakhir skripsi terdapat daftar pustaka,

Jampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.




BAB 11

KONSEP ISTITA’AH DALAM IBADAH HAIJI

A. Ibadah Haji
1. Pengertian Ibadah Haji
Secara etimologi kata ibadah haji berasal dari dua suku kata yaitu
~ibadah” dan “haji”, setiap katanya memiliki makna tersendiri yang
kemudian dirangkaikan dapat membentuk suatu kata yang perlu dikaji secara

mendalam. Kata ibadah banyak sekali pengertiannya sesuai dengan ilmu yang

digelutinya. Seperti halnya antara ulama hadis, figh, tafsir, serta ulama tauhid.

Mereka semua berbeda dalam mengemukakan pendapatnya.

Para ahli bahasa mengartikannya dengan taat, tunduk, mengikat, dan

menurut, schingga mereka mengartikannya sama dengan do’a. Ibadah adalah

segala amal baik, baik ucapan maupun perbuatan yang dikerjakan semata-

mata karena Allah SWT bukan karena yang lain untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT dalam rangka mentaati-Nya dan mencari keridhaan-Nya.

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengemukakan tentang

ibadah antara lain:

Al-Qur’an surah An-Nisa [4] ayat 36:
1 ‘”', ° 2 ol s 3
BRI ,“’;‘Jfr—w"\!) PN W S

Artinya: «“Sembahlah Allah SWT dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu apapun ...

- —

! Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengembangan Kitab Suci

Al-Qur'an, 1990), him. 123.




19

Al-Qur’an surat Az-Zariyat [51] ayat 56:

Artinya:  “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka beribadah kepada-Ku.”

Al-Qur’an surat Yasin [36] ayat 60:

Jdo s -

22 /o,’J A 7 oz oS 0., %7 - L P
3. - s z “wt <~ RS oy, o -0 °
uciﬂ).x__orﬂugu\_b.:di Vydsd ¥ O 25T b AT

Artinya:  “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi kamu.”

Di sini tidak menyebutkan semua ayat yang berkaitan dengan ibadah.
Dari beberapa ayat di atas sudah jelas bahwa ibadah itu hanya ditujukan
Allah SWT dan tidak boleh ditujukan kepada syaitan atau selain Allah SWT.
Ibadah juga dijadikan sebagai tujuan bagi diciptakannya manusia. dan hakikat
hidup di dunia adalah hanya untuk beribadah.

Sedangkan hakikat ibadah adalah ketundukan jiwa yang timbul dari

hati karena cinta akan Tuhan yang disembah dan merasakan kebesaran-Nya.

Sebab berkeyakinan bahwa alam ini ada kekuasaan yang akal tidak dapat
mengetahui hakikatnya. Hanya dengan menundukan jiwa kepada-Nya,
manusia dapat menyelamatkan dirinya dari kekangan kekuasaan hawa nafsu.

Maka hendaknya setiap amal didasarkan pada nilai-nilai ibadah.

-
2 pepag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., him. 862.
3 Ibid, him. 712.
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Jika ditinjau dari murni dan tidaknya tujuan ibadah oleh Muchtar
Yahya dan Fatchur Rahman membaginya menjadi dua macam, yaitu;
Pertama, ibadah mahdah (ibadah murni) seperti salat wajib lima waktu, puasa
dan manasik haji. Dan yang kedua ialah ibadah fihd ma’'na al-ma’unah
(ibadah yang mengandung makna beban kewajiban) misalnya mengeluarkan
zakat fitrah. *

Sehingga di sini haji termasuk salah satu amal ibadah yang harus
dilaksanakan oleh orang Islam. Dan kita harus memahami sebelum
mengerjakannya agar menjadi amal ibadah yang kdmil sesuai dengan

tuntunan ajaran Islam.

Secara bahasa haji ialah al-gasdu ( A—<3)\ ) yang artinya menuju ke

suatu tempat berulang kali atau menuju yang dibesarkan. Maksud dari tempat

yang dibesarkan dan yang dituju adalah Baitullah 3

Baitullah oleh Allah SWT dijadikan suatu tempat yang dituju manusia
dalam setiap tahun. Bagi mereka yang sudah pernah mengunjungi Baitullah
akan timbul keinginan untuk kembali yang kedua kalinya begitu seterusnya.

Hal ini terdapat pada al-Qur’an surat al-Baqarah [2] ayat 125 :

6 s % & : P ‘.. 00 o, °
cese L_.-_ﬁ‘) 9,;\ 3\ 4__,\ a0 - ”“‘ 'I r. )‘}

Artinya:  “Dan ketika Kami jadikan Bait al-Haram tempat perkunjungan

dan tempat yang aman...... ”

4 Muchtar Yahya dan Fathur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam

*ari 63.
Bandung: PT. Al-Ma f,. 1993), him. 3 )
( J Hasbi Ash-Shidiedy, Pedoman Hgji, (Semarang: PT. Pustaka Rizqi Putra, 1999)

him. 2.

6 pepag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannva...., him. 33.
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Wahbah Az-Zuhaily berpendapat bahwa makna haji menurut syara’
jalah menuju Kabah untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan tertentu, atau
mengunjungi tempat tertentu di waktu tertentu dengan disertai oleh
perbuatan-perbuatan tertentu pula. 7 Maksud dari tempat tertentu itu adalah
Kabah, ‘Arafah dan tempat yang lain. Waktu tertentu yakni bulan haji yaitu
Syawal, Zulgaidah dan Zulhijah. Sedangkan perbuatan tertentu yang harus
dilakukan pada waktu haji ialah ihram, sai’, tawaf, wukuf serta amalan yang
lain.

Penulis berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ibadah haji adalah
bepergian untuk beribadah mendatangi baitullah di Makah pada waktu bulan
haji untuk melaksanakan amalan-amalan haji seperti ihram, sai, tawaf, wukuf
serta semua ketentuan haji, karena hendak melaksanakan perintah Allah SWT
dan mengharapkan keridlaan-Nya.

Sebagaimana diketahui dalam melakukan ibadah haji ada juga
kewajiban melakukan umrah, yang merupakan satu kesatuan dengan ibadah
haji, di mana Rasulullah SAW memerintahkan mengerjakan ibadah haji dan
umrah secara beriringan/berurutan.

Dalam soal waktu dan beberapa hukum, haji sangat berlainan dengan
umrah. Mengenai waktunya bagi haji ada bulan-bulan tertentu yang selain
bulan itu niat melakukan ibadah haji tidak boleh dan tidak sah dilakukan.
umrah boleh dilakukan kapan saja sepanjang tahun selain hari-

Sedangkan

hari pelaksanaan haji. Adapun dalam soal hukum dalam haji terdapat wukuf
u

.

7 wahbah Zuhaily, AI-F iqgh Al-Islami wa ‘Adillatuh Juz 3 1)
» (Damaskus: Dir al-Fikr
: -Fikr, 1989),

him. 136.
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di ‘Arafah, bermalam di Mina dan Muzdalifah serta melempar jumrah. Tetapi

umrah tidak memuat hal tersebut, sehingga umrah hanya memuat niat, tawaf,

sai’, dan tahalul.

Pelaksanaan ibadah haji sudah dikenal sejak masa Nabi Ibrahim as.
Nabi Ibrahim as dan putranya Nabi Ismail as diperintah Allah SWT untuk
membangun Ka’bah, kemudian beliau diperintah untuk mengajak manusia

berziarah ke rumah Allah SWT tersebut. Mulai waktu itu bangsa Arab dan
sekitarnya setiap tahun berbondong-bondong menuju Kabah untuk

melaksanakan ibadah haji sesuai dengan apa yang disyari’atkan kepada Nabi
Ibrahim as. Pelaksanaan haji berjalan terus menerus hingga masa Nabi

Muhammad SAW diutus menjadi Rasulullah SAW. Pada kurun waktu yang

sangat panjang sedikit demi sedikit ibadah haji berubah dari ajaran yang
semula, tidak lagi secara murni dilaksanakan seperti apa yang dituntunkan

oleh Nabi [brahim as. Kalau semulanya kedatangan jama'ah haji ke baitullah

secara bersama-sama untuk menghubungkan diri kepada Allah SWT, bersih

dari menyekutukan Allah SWT tetapi secara berangsur-angsur ketauhidan itu

menjadi samar, sehingga akhimya sampai beratus-ratus tahun lamanya

berhala digantungkan berada di keliling Kabah, dan kepada berhala-berhala

itulah mereka memohon atas apa yang mereka inginkan. Pada awalnya
hikmah ibadah haji yang dikehendaki ialah agar manusia terlatih merasa

rsamaan derajat dihadapan Allah SWT, sehingga pada masa jahiliyah

kebe
terjadi sebaliknya, di mana suatu kelompok yang khusus mengurusi Ka’bah
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dan yang memegang kuncinya merasa bahwa ia merupakan kelompok yang

lebih tinggi dari masyarakat lain dan tidak setaraf dengan sesamanya.

Kemudian Nabi Muhammad SAW datang mengajak umat manusia
untuk kembali ke agama tauhid. Mulai tahun ke-9 (sembilan) hijrah

Rasulullah SAW diberi petunjuk-petunjuk tentang pelaksanaan ibadah haji.

Mulai saat itu ibadah haji kembali murni, bersih dari perbuatan syirik.

2. Syarat Haji

Memenuhi panggilan Allah SWT dengan melaksanakan kewajiban

perintah kewajiban berhaji bagi kaum muslim tentunya tidak hanya sekedar

kunjungan wisata ke kota Makah, akan tetapi di dalam perjalanan haji itu

terdapat amalan-amalan tertentu yang bernilai tinggi, di samping terdapat

pula berbagai ketentuan-ketentuan lainnya, sehingga kita perlu mengkaji dan

mempersiapkan secara benar agar haji yang ditunaikan menjadi ibadah haji

yang mabrur.

Ensiklopedi hukum Islam menjelaskan bahwa syarat itu merupakan

sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum syariat dan ia berada di

Juar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak

ada. 8

a. Beragama Islam
Beragama Islam merupakan syarat mutlak bagi orang yang akan
melaksanakan :badah haji dan umrah. Oleh sebab itu, orang-orang kafir

idak mempuﬂ)’ai kewajiban haji dan umrah. Demikian pula orang yang

2 Dahlan (ed), Eksiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve

8 Abdul Azi
1996). him. 1691.
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murtad. Jadi, haji tidak wajib dilakukan oleh orang selain Islam, dalam
arti tidak dituntut melakukannya di dunia ini. Karena haji dan umrah itu
termasuk ibadah yang tidak dituntut melakukannya atas selain orang

Islam dan kalau mereka melakukan pun tidak sah. Karena syarat sahnya

ibadah di antaranya adalah Islam.

Islam menjadi persyaratan dalam pelaksanaan ibadah haji karena

memang dasar bangunan Islam salah satunya adalah dengan pelaksanaan

ibadah haji, sebagaimana yang tertera dalam hadis Nabi SAW:

[sdhad -0 2 o2 Pt

dpul-xw u__,A_uQ_,.L_,}.,.inwaa\ML,b
W‘u)‘ | A”‘Joj:‘“;‘)u Ju;_;_,céf__g&a-\ﬂ;‘-‘_};i;)ic
& Sy 105 ol *”‘3“ ¥ ol Bl e 6—1555*“3“ s o)

0 -

9 (s b o) 0L S g olf}!! 1) oM\ rm g

« & Ubaidulldh Ibn Misad < Hanzalah Ibn Abi Sufyin <

a:

Artiny Jirimah Ibn Khdlid <> Ibnu ‘Umar, berkata Rasulullah SAW
persabda: Islam didirikan atas lima sendi: Bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah,
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, menunaikan haji bagi
yang berkemampuan, dan berpuasa di Bulan Ramadhan.”

b. Balig

Haji termasuk dalam hukum yang bersangkutan dengan perbuatan
mukalaf (orang yang dikenai kewajiban syari’at Islam) dari segi perintah
(hukum taklif) yaitu hukum yang menghendaki suatu pekerjaan oleh
mukalaf. Di mana mengenai sahnya memberi beban kepada mukalaf

Jalam syara’ disyaratkannya 2 (dua) syarat yaitu; dapat memahami dalil,

S

 [mam Bukhiri, Sahih Bukhdri, Juz 2, (Damaskus: Dér al-Fikr, tt), him. 8.
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dan ahli dengan sesuatu yang dibebankan kepadanya. Dan untuk
menjangkau kedua syarat ini adalah dengan sifat balig (kedewasaan).'®
Balig artinya sampai atau jelas, yakni anak-anak yang sudah
sampai pada usia tertentu yang menjadi jelas baginya segala urusan atau
persoalan yang dihadapi pikirannya sudah mampu mempertimbangkan/

memperjelas mana yang baik atau yang buruk. 1

Orang yang belum balig maka belum dikenakan beban taklif

karena aklif menurut syara’ hanya berlaku bila sudah balig, demikian

karena Nabi SAW bersabda:

2

r:.f'o' - :‘ ° s 2o s0 & Ao~ ’:"’ e :fo ,0 ° P
Fhs U s o g A8 B> 1 B AT o O U

’
s 70 ” 0

o u,.j\fw\ﬁfbng‘uf'r-b\j\dﬁbua-upq.l:J_,’_ﬂ‘"
0.‘ “ /"0:‘,’ f’ “? _’ x./':" ”:° < . i’ /’5/’ o7

. ‘g‘w; -Ls"'giu‘gr‘j’»a"rwcfjid\érbj«:&}m
12 . co . 0f 0 G om0 .8 .

(Ll ol g)) G 9l Jin B Oyimall 2 ST B

_ 2 B 6‘>" 9;_) ;'LS"“

-

¢ Ya'qiib Ibn lbréhim < Abd’ ar-Ralman Ibn Mahdiy

Artinya :
f{ammdd Ibn Salamah <& Hammad < Ibréhim <> Aswad <&
Aisyah Nabi SAW bersabda: Pena diangkat dari ti
orang: dari anak kecil sampai ia dewasa, dari oran t'cliga
sampai dia bangun dan dari orang gila sampai ia sembfh o
c. Berakal

Betapa pentingnya peran akal (daya pikir) untuk memahami

pesan-pesan Allah SWT yang termaktub dalam nas al-Qur‘an dan

Al-Hadis.

-

idah-kaidah Hukum Isl
10 Apdul Wahab Khallaf, Kai m Islam, (Ilmu Ushul Figh .
< M q 'y T .
Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer (lakarta: PT. Raja Grafindo Pe)rsad:,t] |;¢9<;e)r
4. . o ,
him. 21 11 Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fikih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 199 4), him. 37
12 Abg “Abd ar-Ralyman Ton Syw'ab an Nasdi, Sunan dn-Nasdi, juz ., (Mesir: Bab al Halbi

tt), him. 127.

Tanpa adanya peran akal maka manusia tidak dapat
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membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara yang diperintahk
dan yang dilarang, dan dengan kemampuan akal pula manusia d )
melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa -
dilarang. Bahkan karena manusia diciptakan dengan dibekali ak l. N
menjadi makhluk yang paling sempurna. .

Oleh sebab itu, orang yang tidak mempunyai daya pikir untuk
memahami, seperti orang gila dan orang tolol, mereka tidak dapat
membedakan mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang Apa:l
Allah SWT mencabut apa yang dia karuniakan, maka digugurkan NI a
apa yang diwajibkan, di samping syara’, taklif tidaklah terlaksana tan:l1
akal. Dalam hadits di atas juga disebutkan:

S 13 :}_f:u: L;;_ 0}’;‘;}\ -

elama belum sembuh atau akalnya normal kembali, ;naka behi;r:

terbebani kewajiban.

d. Merdeka
Orang yang tidak merdeka, seperti budak atau hamba sah
aya,

tidaklah wajib melakukan ibadah haji karena menunaikan ibadah haj
aji ‘

memeriukan biaya, waktu dan tenaga. sedangkan budak selalu dibe
u dibebani
untuk melakukan tugas yang diperintahkan oleh tuannya. Di s
. amping itu
juga budak termasuk orang yang tidak mampu dari segi biaya, dia tid
ia tidak

memiliki harta benda bahkan ia sendiri be
serta hartanya di ba
wah

T —
T ——

kekuasaan/ milik tuannya.

S

man Ibn Syu’ab an Naséi. Sunan An-Nasdi...... hl
sat....,, m. 127.

13 Abfi ‘Abd ar-Rah
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e. Kesanggupan

Para ulama Mazhab telah sepakat menetapkan bahwa

kesanggupan itu merupakan syarat kewajiban haji berdasarkan firman

Allah SWT dalam surat Ali 'Tmrén [3] ayat 97:

i o - of, - v -0 ’ o¢° 3 I ‘., S .
TR P PR S T T
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah yaitu bagi orang yang mampu mengerjakan perjalanan
ke Baitullah ...

Maka orang-orang yang tidak memenuhi syarat-syarat ini, tidaklah

berkewajiban menunaikan haji. Sebabnya ialah karena baik Islam, balig

maupun berakal merupakan syarat taklif pada ibadah manapun juga.

Mengenai merdeka juga merupakan syarat, karena haji itu ibadah yang

menghendaki waktu dan kesempatan, sedang seorang hamba sibuk

patan.

dengan urusan majikannya dan tidak mempunyai kesem

B. Pengertian dan Macam-macam Istita’ah

1. Pengertian Istitd'ah

Secara etimologis berarti
ta’'a dalam bentuk kata benda
Istitd’ah berarti

diperintahkan syara’ ses

Istitd'ah berasal dari kata dia (), yafin (g ) fauan ( \&'yb).
taat, dan tunduk. Istizd’ah salah satu pecahan kata
yang befarti kemampuan atau kesanggupan‘ 1§
keadaan $eseO™€ untuk melakukan sesuatu yang

uai dengan Kondisiny,

e

-

¥ Depag R, Al-Qur
15 Ahmad Warson

'qn dan Terjemahanmya...
‘;\’:[unaWir, Kamus A m. 92,

PI'OETeSiﬂ" him. 871.

rab py, ;
donesiq Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka
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suatu perintah tidak ada batasannya, oleh karena itu Allah SWT menerima
ketaatan itu sesuai dengan kemampuan. Sedangkan dalam perkara yang
dilarang oleh Allah SWT, tidak ada dispensasi. Umat manusia harus

meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT dengan sepenuh hati

dan sungguh-sungguh.18

Dalam figh kajian istitd ‘ah sangat menentukan sejauh mana seseorang

diberi kewajiban dalam bertindak hukum. Dalam ibadah salat umpamanya,

seseorang yang tidak sanggup berdiri dibolehkan sambil duduk. Kalau tidak

juga sanggup duduk, dibolehkan berbaring.
Fuqaha membahas istilah ini secara panjang lebar dalam masalah haji

dan nikah dalam ibadah haji istizd’ah merupakan salah satu syarat untuk

melaksanakan haji. Dengan adanya istitd’ah ini seseorang diwajibkan

menunaikan haji. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali 'Tmrén (3]: 97:

]
-

e a N R e e D e A
P Ve e e
'9[;;11:51

M mengerjaka{m haji adalah kewajiban manusia terhada
Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan kI;
Baitullah, parang siapa mengingkari kewajibaan haji maka

cesungguhnya ’,’411ah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari

semesla alam.

Ayat tersebut di atas mengandung pengertian bahwa ketentuan wajib

haji bagi orangorang YA memiliki kesanggupan  (kemampuan)  ini

S

. Tafsir fi Zila‘l al-Qur’an di Bawah Naun, ) - .
. dkllc8 (Sl?l,(ya:a?(linel:;la Il{sani Pres, 2001), him. 303. gan Qur'an, Jilid X1, Terj. As’ad
Yasin 19 Depag R, AI_Qur'an dan .....

.. him. 92.
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apakah orang yang tidak mampu dikecualikan dan dibebaskan dari kewajib
ajiban

tersebut. Atau adakah seorang mufasir yang berani berkata:

RO AT T R 2 Lo 2
P ,-:r@‘fc"““*rjo{\?ggé"@»w@tg;

rd

Artinya:  “Wajib atas manusia menunaikan ibadah haji kecuali mereka
re

yang tidak mampu dijalaninya.”

Dalam ayat ini ulama figh memahami Istitaah dengan kemam
puan

seseorang untuk dapat sampai ke Makah dan menunaikan haji
, seperti

kemampuan jasmani biaya dan keamanan.

2. Macam-macam Istitd 'ah

Fuqaha mempunyai beberapa pendapat dalam menentukan batas
an

dan bentuk istitd’'ah tersebut. Menurut mazhab H
! anafi. istitd'ah ada ti
L tiga
macam:

2 Kemampuan badan atau jasmaniah adalah kesehatan. Orang sakit
. . cacat,

lumpuh, dan buta tidak diwajibkan haji, walaupun ada pemandu. Begi
. Begitu

juga orang yang sudah tua renta yang tidak kuat naik ken
da.laan’ Orang

yang dipenjarakan, orang yang dihalangi oleh penguasa yang zalim i
pergi

melakukan jbadah haji.

b. Kemampuan harta cukup untuk pergi pulang dan ada kelebihan untuk

kebutuhan primer,
a harus ada kelebihan harta untuk menafkahi keluarga yang wajib
waji

seperti pakaian dan kebutuhan rumah tangga begitu
i

jug
diberi nafkah sam

S

parak. 40 Masalah ....... him. 46.

pai kembali melakukan ibadah haji

2 gyaiful Istam MU
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Kendaraan tanpa menemui kesulitan yang berarti. Jika ia tidak sanggup

menunaikan haji karena tua, cacat, atau karena sakit yang tidak dapat

diharapkan sembuh, hendaknya diwakilkannya kepada orang lain jika ia

mempunyai harta. Dalam hal ini orang buta yang mempunyai kesehatan
jasmani diwajibkan menunaikan haji bila ada pemandu. Begitu juga orang
bodoh yang di bawah pengawasan, namun hartanya tidak diberikan

kepadanya agar tidak mubazir. Dia harus didampingi oleh walinya agar
dapat mengatur pembelanjaannya di jalan. Kalau walinya tidak dapat, dia

dapat diwakilkan kepada seseorang yang dipercayainya sekalipun harus
membayar upah.

_ Kemampuan harta yaitu adanya perbekalan dan bahan makanan yang

cukup untuk pergi dan pulang. Orang yang berusaha setiap hari untuk

kupi perbekalannya sambil menempuh perjalanan yang panjang

ewajiban haji. Karena sangal sulit untuk menggabungkan

mencu
tidak dibebani K
an haji dengan usaha
atau alat transportasi yang pantas yang dapat dibeli atau

pexjalan (mencari rezeki).

_ Ada kendaraan
asaran bagi orang yang jaraknya sejauh dua

baik dia mampu berjalan kaki atau tidak. Tetapi bagi

marhilah 3134 lebih,
ya dengan Makah kurang dari 2 (dua) marbdlah, sedang

orang yans ja
dia kuat parjalan kaki, dia mempunyai kewajiban melaksanakan haji
dekat tetapi lemah berjalan, dia sama dengan orang yang

Orang Yaré

giny? disyal’atka“ adanya kendaraan.

jauh- Ba
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d. Adaai i
da air. Perbekalan dan makanan binatang yang dapat dibawa atau d
au dapat

at

diperoleh dengan harga yan i
g lebih mahal dari har,
ga pasaran, maka haji
9 J]

tidak wajib dilaksanakan.

e. Keamanan situasi yaitu amannya jalan dari gangguan
gangg yang akan i
menimpa

diri, harta dan istri, seperti gangguan binatang buas, musuh
> us atau

perampok dan sebagainya. Kalau hambatan ini di
ditemui sedangkan j
gkan jalan

lain tidak ada, maka tidak wajib haji
1, karena akan m
embawa
but dapat diatasi dengan mendatangk
an

kemadaratan. Hambatan terse

wajib menyewanya menurut pendapat yang terk
erkuat

pengawal dan
an mazhab Syafi’i.

L] epe

dikalang

£ Istitd 'ah bagi perem
suami, mahram atau wanita lain yang dipercaya, karena wanita id
tidak

aram) melakukan perjalanan sendirian. Nabi SAW bersabda

boleh (h

d,mmmw“wwrwdbw 5
. . . L. PP S ,e -

AR L J}i? G Je W) P e 3 e N i)

wyp A E s e I iy 6 55 g ot:

td

B

‘4bbds -9 perkata: sa).za mendengar R aSqul;g;: ?Aa bad < Ibni

Janganlah seorang Iakrtlaki dengan seorang wanit, ’Ze be’s‘fbda;
h muhrimnya. Begitupun wanita ;anmllhbila
an ia

ia disertdi ole "
pepergia kecuali dengan muhrimnya. Tiba-ti
L -tiba berdiri
seorang

khari Juz 3. (Diér al-Kutub al-*Ardbivah.tn tt.). hi
vah.tp.tt.). him. 194,

ukhﬁl’i, S’d".h Bu

25 [mam B
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laki-laki bertanya. Ya Ras
. ulullah isteri sa s
‘?efkgzgkan saya {elah mendaftarkan diri untzJ:Z ”fj:lg{k: qzk haji
ini dan perang itu. Ujar Nabi pergilah dan naik iiljiltclzlfe kr; ng
mu

bersama isterimu. " (HR. Bukhari)

g. Mempunyai kemampuan untuk melakukan perj
perjalanan dalam wak
tu yang

lama, yaitu secjak masuknya waktu haji pada bulan Syawal
sampai

10 Zulhijah. >

Menurut mazhab Hanbali, istitd’'ah ;
> L yang disyaratkan itu
adalah

kemampuan perbekalan dan kendaraan, karena Nabi SAW menafsirka
dengan kedua bentuk ini. Beliau pernah ditanya, apakah maksud dengan kat:
sabila dalam surah Ali ‘Imrén ayat 97 yang mewajibkan haji? Nabi SAW
manjawab «qz-zdd wa ar-Rikdlah”. Maksudnya perbekalan dan kendaraan
(HR Daruqutni)- Diriwayatkanjuga dari Ibnu Umar:

oy e sieses il

o S0 0 e s o’
- 11.3\ Lid>~ ,A2 9 Lo R
s & e Ot Dy Ll

-

arting: € i Tom 56 © Waki' & lordbim on Yazid ¢
Jon ‘Ubbad pin Ja'far < Abi ‘Umar: Seseora nlg dati\;fuhammad
aji:

Nabl E i 1 . u.l']ll .

Nabi menjaw

]i juga men j

Mazhab Hanbali JUg syaratkan amannya jalan dari gangguan

gsanya, dan adanya mahram bagi wanita. Kalau mahr
am

musuh atau seban

jdak ada, maka tidak wajib haji baginya.

atau suami t

Ek__;i/dopedi Hukum... hlm. 136.

2 . pahlan(ed): B0 % s
Abdul AZZ g nan AT (Dér al-Kutub al-*Arshivah.tn tt ). bt
M), him. 110, i

27 ]mﬁm at-Tirm
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Imam at-TirmiZi juga meriwayatkan hadis ini dari Ibnu Umar, tetapi
, tetapi

isnadnya za 'if. Menurut ‘Abd al-Haq, semua jalan riwayatnya lemah s
emua,
sedang menurut [bnu Munzir tak satu pun di antara hadis itu yang sah
g s
sanadnya. Ada juga yang sah, yaitu yang diriwayatkan dari Hasan, tetapi i
. 9 a

. riwayat dari Ali ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda :

mursal, ada lag

;\,\.‘.@Jt dwt)ﬁ B ,‘};@U‘ r‘""‘ o IF &) Sy ,x::‘
. 06 Ly e b o B0 S ) B g
oy iy of 4B b o g 4 e 5 o
: U,L__f_h S :\———U:J) 5 J

28 (L,,S-L‘j:'“ ol 9y) (SL:::» fjl, 6%1 &J‘; c;j‘

[ G

g

v o

P ’\a‘ 5;/ 7. z <
4 . s]|s ac° 7 . S

‘ A[‘Qata ’i AI-Ba&-" Py .
‘Mu‘bammad ]bn Yab‘/a g L. S 1 MuSl}
Jbrdhim Lildl Tbn Abdillah Maula Robbi'ah T A ZZ
Muslim Al-Bahili < Abii Ishdq Al-Hamdani < Harir < ‘Ali ra .
& Rasululla SAW: Barang siapa mempunyai perbekalan dan .
gendaraan ¥4 dapal mengantarkanya ke Baitullah tetapi ia [
tidak menunaixar haji, maka ia boleh pilih, apakah akan mati 1
. n Yahudi, ataukah IYasrani. Sebabnya ialah kar al i
menjadi kewajibanlah bagi m anue;:'g !
{

ai s€
sebag?’ ° 1a berfirman ; Dan
ke Baitulléh, yakni siapa yang sanggup

Ta
an D]nwayatkan Oleh Tlll'll‘".lii dan dalam

(
4] bin  Abdullah seorang yang tak dikenal

n
Ol’\
. n a tel’dapat Hl el 7 3 3
1sna<;I a);xs yang oleh Sya’bi dan lain-lain dianggap pendusta).

Artinya:

semuanya lemah, namun kebanyakan

.o hadis itu
Tetapi walaup¥? hadis-ha E
. { wajibnya haji, adanya bekal
kan sebaga! syara - L
ulama menetap ig
}'5

. Sunar At—’l‘irmif'i ., him. 109.

ji. St
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bagi orang yang tin i auh
y ggal di tempat yan j Dan ii
yang jauh. jika ia tid
ak mempunyai
punyai

bekal dan kendaraan, maka tidak wajib haji.?

Ibnu Taimiyah berkata: Maka hadis-hadis ini, baik yang I
> g lengkap

sanadnya tetapi mencapai deraj i
jat sahih, maupun yan
’ yang mursal atau
mauquf

menunjukkan bahwa syarat diwajibkan haji i
ji itu tergantung ke
pada adanya

bekal dan kendaraan karena Nabi tentu
s mengetahui bahwa
pada umumn
ya

a mampu berjalan-
man Allah SWT mengenai haji “siapa yang si
iap

manusi

Juga karena fi

mungkin yang dimaksud dengan syarat itu ialah
a

berjalan ke sana’

pan pada umumnya ibadat, yaitu semata-ma
y , Y -mata kesanggupan

kesanggi
pan yang lebih banyak dari itu. Dan seandainya
yang

mungkin jugd kesangg!t
akna yang pertama, tentu syarat itu tak perlu disebutkan
, seperti

ditujunya m
pada jbadat pu

ggupan yang lebih bes.

asa dan salat. Dapat ditarik kesimpulan bah
wa

halnya
ar. dan itu artinya tidak lain dari

maksudnya jalah kesan

adanya harta-

Dalam AI-MuhaZ'Z’b dijelaskan; jika seseoran .
g mempunyal uang

pekal dan kend

daklah wajib ia haji, baik utan
3 2 beljangka
pendek

araan, tetapi uang itu dibutuhkannya untuk

puat membeli
maka ti

membayaf utang,
ang. Utang perjangka pendek harus segera dibayar, hi
, NIngga

harus didahutuker gori haji yang mempunyai waktu yang luas. Begitu
. ' pun

tak dapat tidak harus dibayarnya. Maka andai
ainya

yang berjane® panjané:

Sunnah. Jilid 3- Terj. Muhamad Tholib (Bandung: Al-M
dung: Al-Ma’arif, 1994),

him. 21.

Figh

P Sayyid Sabigs
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t.t.), hl
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uang itu digunakan untuk menunai i
ikan haji, tentunya tak
s ada untuk memb
ayar

utangnya nanti. 30

Juga jika ja memerlukan
tempat kediaman
yang tak da
pat

diabaikannya, atau pelayan yang akan melayaninya, ia tidak wajib
? ajib haji.

pula jika ia harus kawin (ia
haji, karena kebutuhan akan perkawinan itu lebih
1.

Demiki
emikian takut akan menyeleweng) hendaklah
didahulukan kawin dari

engenai orang yang membutuhkan uang itu untuk
menjadi

pem:agaan yang hasilnya akan menutupi nafkah hidupnya, ia tidak
) 1dal

Abd al- Abbas Ibn Sérih, karena ia membutuhkan
uan
g

wajib haji menurut

ya buat tempat dan

mempunyai piutang terhadap orang yang lalai dal
am

itu sebagai haln pelayanan.

Jika seseorang
membayar utangnya tetapi mampu buat membayarnya, sedang piutang itu
cukup buat piaya haji; ™ a ia wajib naik haji, termasuk orang yang sanggup.

ang d,pmmngnva itu orang yang tidak mampu. atau sulit

Tetapi bila orang Y
ah “a_]lb

4. bila seseorang diberi oleh orang lai
n

b 1 (ke n) secara percuma, ja tidaklah wajib menerimanya,
tu ia memikul tanggung jawab, sedang baginya sulit

bila disamping pemberian tadi ia

untuk memblayal haji, maka pemberian itu hendaklah

30 ppa Ishdd {brahim
igh « Sunnd ah...- him. 23.

7.
m. 197 ia sabid: F*
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diterimanya, kare ian y a s
, na tanpa pemberian yang mengikat itu, i
gikat itu, ia masih san
g ggup

menunaikannya. 32
Golongan Hanbali berkata, seseorang tidaklah wajib haji disebabk
abkaan
an itu ia belum berarti sanggup, baik si
? 1

ang lain, karena deng

p b r . -] ] .

merupakan keluarg

pemberi itu
berupa bekal dan kendaraan ataukah uang untuk
n

apakah yang diberi orang itu

pembeliannya:

Model Arisan

C. Istiti'ah dengan
aligus berfungsi sebagai

erupakan lembaga sosial yang sek
at penting di kalangan masyarakat. Kegiatan arisa
I

mi yang sang
sitas atau pertukaran yang terjadi dalam

uk dari resipro
mena resiprositas yang terletak di antar
a

lembaga ekono
]ah satu bent
rupakan feno
] dengan resiprosita

merupakan 54
Arisan M€
m tradisiond
keadaan masyar
onal dan di sisi yang lain harus

masyarakat.
s dalam sistem ekonomi

S dalam SiSte
akat pedesaan yang di satu sisi

resiprosita

| ekonomi tradisi
masih

| pasar, aktifitas arisan merupakan lembaga yang
konomi Yans sering dipandang saling

Jnai yang merupakan unsur dalam sistem
|

anuangt

Sunnah... ’l}l(l:é;fgergiﬁr tahap Menengah dalam Pemban .
 donesia. 1087). him. 174. gunan, Terj. |
|

3 yava

qan ObOT
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ekonomi pasar. Aktifitas tanpa meninggalkan unsur tradisionalnya, dapat

me penyesuaian dalam era transformasi ekonomi dari

digunakan sebagai mekanis
isional menuju sistem ekonomi pasar.

ang dipertukarkan yait

sistem ekonomi trad
u berwujud uang dan

Dalam arisan, barang Y
anding bahkan mempunyai nilai yang sama. Antara
|

ai nilai yané seb
rikan sejumlah

mempuny
gan yang lain masing-masing saling membe

-ang satu den

anggota y
satu anggota yang berdasarkan

g akan menerima

uang dengan
ut. Ketentuan siapa yan

ketentuan berhak meneri

isan bisa perdas
dit bergilir atau arisan di berbagai

uang arl
kre

prinsip d

{empat sama yaitu s ejum g terdiri dari juran tetap dari masing-masing

pa

menurut iadwal tetap 420 pada umumnya S€cara bergilir
dan pertemuan diadakan

peserta dibagikan
1a. Jadi JiK

u berturﬂt-turut, seorang peserta tertentu

g 10 mingé
asuk ;uranny2 sendiri)- Jika pembayaran bunga .

anismes sebagai bagian dari sistem ini,

akan menerim?2 ek
tu
an berdaSarkan salah
. gp dasarmy® y
ana tersebut berbentuk barang atau

aitu tersedianya modal yang

uh. apakah @

Jeh para peserta menurut undian atau

. an ini beberapa tahun atau beberapa
cil; apakah pesertanya hanya

git b
2 L pesar atau ke
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ak; dan apakah arisan tersebut terdiri dari pedagang

beberapa orang bany
tau dari laki-laki atau perempuan, struktur

ta, atau petani desa, ata
ah-ubah.

pedagang di ko

umum lembaga ini tidak berub
ebuah komplek kota-desa di Jawa Timur), perkumpulan

Di Mojokuto (5
risan atau secara harfiah; “usaha koperasi”

ikian dinamakan 2

Bentuknya termasuk
tukan secard undian atau berdasarkan

kredit bergilir dem
g membantu’- yang paling dasar: tidak

giliran diten

atau “salin

diperhitungkan bungd,
dan tidak ada staf pengelola

cenderung terbatas,
pul dan mencapai sepakat untuk mengadakan arisan

anggota perkum
sehingga masing-masing

khusus. Para

sebesar
sekali dalam siklus 10-15 minggu atau 10-15 bulan.
akan pertemuan arisan berikut di rumahnya

erta. Dengan demikian, pertemuan

menerima 10 atau 15 rupiah
Setiap panarlk arisan harus mengad

_kumpul antard beberapa orang sahabat

mumnya dianggap tidak terutama

a sosial luas, yang

u keluafga-
an sebagal lembag;

a1 di kalangan desa. Daya tarik

ah uang Yané diterima, melainkan

royong yang ditujukan oleh perkumpulan

juga merupakan suatu cara untuk

sedikit, uang tersebut pasti akan




44

|
dipakai. Akan tetapi, jika ia ikut arisan, walaupun uang sedikit lama-lama uang
jumlah uang yang lebih besar itu dapat

tarsebut akan menjadi pukit. Dengan

dibeli, misalnya sebuah

dibeli barang yang jebih mahal dari pada yang biasanya

erangkat pakaian
ikahaan anak perempuan,

paru. Atau bisa dipakai untuk membiayai

sepeda, atau SE€P
sunatan anak laki-laki,

d
f tau tasyakuran pem

selamatan a
dang-kadang uang tersebut dipakai

yang keduanya memerlukan biaya besar. Ka
untuk dagang atau

a dihambur—hambuf

pekerjaan keterampilan tertentu. Tentu saja

sebagai modal
kan untuk hal-hal yang tidak ada

uang terse
(a tidak ikut grisan sama sekali.
rung sependapat bahwa arisan
! .

rasa anggune jawab pribadi terhadap uang, karena mereka

atkan tingkat

meningK
eluarkan sejumlah besar uang

. Jrisan adalah bahwa arisan merupakan semacam

s if Jain dan
musibaha misalnya kemalingan atau terserang
, kea demikia? peserta-peserta arisan laif senantiasa dapat
{. Dalam giliran ebih dahulu- Ini meru
g di kampung—kampung- Jadi, arisan merupakan lembaga yang |

yang seluruhnya didasarkan uang di kalangan

ekonom!

pakan suatu aspek arisan

agak sradisional- Namun sekaligus ia juga pemersatu,

, suatu card yang sangat berguna secara

fat mendidik.

ekonomi- 5
- faatan Arisan gebagai Media Dakwah”, (Yogyakarta: UGM, 2006), it
. Tesis ~pema? ad ¥
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Arisan juga cukup populer di kalangan kaum elit kota, yang sebagian

besar tinggal di rumah-rumah gedung di pinggir jalan besar. Dalam kelompok ini

pir selalu didasarkan pada s
serikat pekerja, perkumpulan amal

arisan ham alah satu dari berbagai kelompok elit

partai politik, kelompok pemuda,

ah, organisasi wanita dan p
arisan berfungsi bukannya sebagai penunjang

perkumpulan sekol erkumpulan olah raga.

Dalam hubunganh ini
k rukun tetangga
atau partai. Sering kali arisan di

melainkan penunjang solidaritas

solidaritas kelompo
. serikat pekerja
ya adalah untu

memperefa‘ persatuan di kalangan mereka. Mereka yang tidak

adakan sesudah

rapat resmi selesai. Tujuanit k menarik orang agar menghadiri

rapat, sertd untuk
undian giliran, dan para pemimpin

tidak perhak ikut

rapat tersebut
gota perkumpulan yang mengadakan arisan

akan bahwa ang

i pada yang tid
pat dengan membawa uang cukup banyak.

hadir pada

ak mengadakan arisan karena daya

-tu pulané dari 1@
demikian ka
gotanya dalam suasana akrab informal,

ta seorang pemimpin perkumpulan

hubungall persahabatan yang pada gilirannya

36
an ggota tersebut.

jah di kalangan
a lebih tampak. Dalam bentuk arisan ini

i Kot ada para pedagang, arisan di pasar
LingkuP )

K ekonommy
ainkan dipilih seorang
para peserta serta menyerahkannya

pengatur yang berkeliling

mel
rlgumpulkan juran
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Lebih lagi kebanyakan arisan pasar diadakan setiap hari d
an

kepada penarik.
an, cenderung bersifat tetap dan diadakan

bukan setiap minggu atau setiap bul

ni arisan hampir sepenuhnya berfungsi sebagai lembaga

berulang kali. Jadi. di si
bur sudah hampir sirna sama sekali.

ur ikatan sosial yang ka

ekonomi dan uns




BAB IlI
GAMBARAN UMUM PERSAUDARAAN ARISAN

IBADAH HAJI HASAN YASIR PURWOKERTO

A. Latar Belakang Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto
ta dari Kabupaten Ban
karakteristik masyarakat yané masih kental dengan kegiatan
yong semacam ar
arisan RT, Ibu-ibu P

g Becak sampai anggota DPRD)

yumas, Purwokerto memiliki

Sebagai jantung ko
yang dapat saling

isan. Berbagai macam peserta atau

t
olong menolong, gotong r°
KK, Karang Taruna,

beragam seperti

bentuk arisan sangat
aki Lima, Tukan

Paguyuban profesi (Pedagang K
uang. semen untuk

bentuk arisan ;alah arisan motor,

S
edangkan dari bentuk-

mah tangé? d

Mmembangun rumah. alat-alat 1

Persaudaraan Arisan [badah Haji
lembaga non formal yang beranggOtak 15 orané yang mempunyai Visi dan
pat perang gkat haji tapi dalam membayar ONH tidak
taranya Kepala

Misi yang sama yaitu 2827 da
crbeda—beda di an

i dari t2p 187" °

t
Crasa keberatan. profe An
ebel. Anggotd arisan haji

a kayu, bel'l

gkel, peﬂg“saha m
. Kecamatan Patnkraja

Sekolah, pengusah
i

idak hanya dari daerah . :
gota arisan dengan pintu

Langkah awal
Abdu ullah. Setelah terkumpul 14 anggota
ii dan

) bentuk arisan haj
Anies U0 pk mem
ah papak

;i Hasan yasir, kare

mereka berkumpul 41 ™"
. [padah Hajt
ndiri serta dinarapkan

Arisal
¢ erti keluarga se

ke pintu yang dilakukan ole
na mempuﬂ)’ali

d.
inamakan Persauda’ aan

filosofi dalam anggo®

' Hasil wawancara den

A
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uatan yang baik dan mudah. Kemudian dalam pembentuk
ntukan

nies sebagai pemimpin,

rtemuan itu juga disepakati hal-hal

merupakan perb
karena ia dipandang

kepengurusan disepakati Bapak A
l .

ebih mampu dalam bidang agama, dalam pe
gikat tapi tidak tertulis dan diketahui oleh seluruh anggota:

berikut yang men
500.000,00 per bul

an dan Rp. 5.000,00 sebagai uang

1. Arisan dengan iuran Rp-

administrasi.
ch Bapak H. Abdullah dan Bapak

| dana dibagi 2 untuk patikraja 0!

2. Pengepu

Anies untuk Purwokerto.
sikan ibadah haji

g pbelum menun

uk orang ¥ an
mengacu pada item 3.

3. Diutamakan unt
port sebesar Rp- 500.000,
ah haji tapi meninggal dunia, kewajiban

ya. Dan apabila keluarga tidak

oleh keluargan
,oota arisan-

piran- ?

ul dengan tempatnya bergilir.

membayar ari

mampu ditanggué oleh
ada di lam

asi kePeng
ota ber rkump
an yang sedang terjadi atau yang

Setiap 1182
... Jibah®s per™
Ketika pengumman dan

perlcur11p“l"’lrl :
kkan. Pengocokkan

akan dihadapi deng?” < di
padab B! d

Dalam

Bapak Anies Fahrudin, 2) Ibu

garena Bapak Jailus belum siap

us,
tuk perangkat lebih dahulu.

Esti Anies, 3
ak d]llmp

ahka"

berangkat, ™

2 Hasil wawan¢
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kedua memberangkatkan empat orang: 1) Bapak Maman

Pengocokkan tahun
ak Sakirun, 4) Ibu Siti Rofiati. Pengocokkan

Sutarman, 2) Ibu Kursinah, 3) Bap
gkatkan tiga orang: 1) Ba
pengocokkan tahun keem

ya Safitri karena tahun kemarin

tahun ketiga memberan pak H.Abdul Halim, 2) Bapak
3) Ibu Martini.

H. Abdullah, 2) Ibu Tasiah (diganti dengan anakn

sebagai petugas ke

Ade Sugandi, pat: 1) Bapak

sehatan haji dari RSU Margono Sukardjo),

ia sudah berangkat
4) Bapak Jailus. >

3) Ibu Rumbiyatin,
. Perkembangan Persaudaraaﬂ Arisan [badab Haji Hasan Yasir Purwokerto
Perkembangah Arisan Haji Hasam Y asir purwokert0 perawal pada bulan

pertemuan Arisan

gan tempat

Juli tahun 2002, denga” j
setia
Haji Hasan Y asir PUrwokerto dllaksanakan
mah anggo¥ yan
arlsaﬂ 1badah Hajl Hasan Yasir

yang bcrpmdah
a ke Tanah Suci dengan

persaU

tahun 2003
anggot

katkan 4 Ofa-ng
Purwokerto berha511 memberan g .
0 4 serta memberl uan,
050 x4 Rp- 92. 340. 200,0 g
besar ONH Rp- 23 085.0°%" e gran ONH {ahun berikutnya. Satu
. a un

transport Rp- 500.000,00 sisay
a awalﬂy ad
tan bahwa menurut

dari orang yansé dibera? n
eg'alan
ah P  paka di

4 gumber d0
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Akan tetapi dengan catatan bahwa

arisa sadi
n bahkan menjadi ketua arisan tersebut.
ngikuti arisan sampai dengan selesai.

ebut diharuskan untuk me

orang ters
di tahun 2004, Persaudaran Arisan

pada perkembanganl selanjutny?,
n Yasir purwoke
haji ke tanah suci
pul maka bagi yang
00 sehingga terkumpul dana

rto berhasil memberangkatkan 4 orang

Ibadah Haji Hasa
Makkah untuk berangkat tahun

menunaikan ibadah
belum terkum

5.000.000,

anggotanya
akan berangkat haji

2005. karena jumlah iuran

ana scbes?f Rp-
atkan uang transport

memberikan d
g juga mcndap

Rp.115.000.000,00- 6 Masingmasi”
Rp. 500.000.00. dan ONH 2 x Rp- 25.200.000,00 dan 2 Rp. 24.700.000,00 =
san Jbadah Haji Hasan Yasir

Rp.99.600.000.00- 7
audaraal Arl
sebelumnya karena harus

dikenakan dana

memberangkatka?

segera melunasi ONH

0.000,00 samp?!
97.500.000,00 =

Rp. 7.00
mendapa an ONH 3x Rp
Rop.1 00 masing” s
p 10.000.000, 5000 00.00. § pada masd ini -terjadi masalah
M di purbalingga sebesar

ain itu

Rp.100.000.000~
jokaan 127

anaknya jug? terken
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ada tahun 2006 yaitu terselipnya data-data

asalahan adalah p
data tersebut hilang. Akan

Puncak perm
k Anies sehingga data-

Uallg .‘a C ld“a n
Joarisan 01 ’l c k )’a Bapz

kat dapat berangkat deng

g pelum berang
p 15.000.000,00 dan Bapak

tetapi 4 orang anggotd yan
p 5.000.000,00 Ibu Rumbiyatin Rp.

dana ; Bpk. Jailus R
10, 000.000,00- 10 Mereka mendapat ONH 4 x Rp- 2
rt untuk pemberangkatan

7.000.000,00

H.Abdullah R

= Rp. 108.000. 000,00 da

tahun 2007.
maka pem . 2002 sampai

Oktober 2006:

1. Biaya iuran arisan haji =
_ Rp. 390.000.000,00
3.900.000,00

15 % 32 pulan X Rp-
0
52 pulan X Rp- 5.000,0
=Rp.
_ Rp. 39599

2.000.000 00 +

gi 15X
000000

2. Administra

3. Jasa bank
ruk berkumpu’ dan persilaturrahmi,

i media un
angg ota persaudaf Arisan badah Haji
. tnya@ P o B
anu y | pandangan . pahwa arisar juga memiliki
[jr]yal .
Hasan Yasir P Arisan [badah Ha! Hasan Yasir
nilai dakwah di dalzll'nIl ’ an tetapl arisan terse
' terﬂPElt
. a sebag® khasanah ilm
Purwokerto tidak hany dia dakv\fah untuk u
. me
sebagal

juga dijadika”




entang kelslaman, khususnya masalah ibadah haji, serta untuk

| keagamaan para ang
alam Persaudaraan Aris

j 52
|
|

pengetahuan t
gota.

an Tbadah Haji

memupuk dan membina menta

k-bentuk dakwah d

Adapun bentu
ikelompokkan menjadi dua

okerto secard ga

Hasan Yasir Purw
Jan dakwah bil fl.

macam, yaitu dakwah bil Jisan

1. Dakwah Bil Lisan
an dengan

ah pil  1isan

adalah dakwah yang dilakuk

ah, Khutbah, M€
diadakan pertemuan

t ada pembicara yang

Dakw

‘ . mberi nasihat dan lain

4 menggunakan lisan seperti © .
penarikan

13 Hal in

tia
sebagainya ; dilakuka® pada sctiaP
dalam acara perlemuan tersebu

a
ajian atau

ngisi peng

e ceramah keagamaan, baik dari

untuk me

arisan, di
adz untuk memberikan

dipersiapkan

5, Santapa® rohani atat pengajian
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2. Dakwah Bil Hal
gan perbuatan atau tindakan nyata

Dakwah bil fdl adalah dakwah den

yang langsung dapat dirasak

an oleh sasaral dakwah."* Adapun dakwah
an dalam Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan

atan hajl mcmperioritaskan anggota

bil hal yang dilaksanak
lah pemberangk

Yasir Purwokerto adala

gkat.
Arisan Ibadah Haji

yang belum beran
am persaudaraan

a terlebih dahulu telah dipersiapkan oleh

akan disampaika

gota arisan yang belum

purwokerto s¢
n nantinya dapat

ksudkan a
ugah kesad

Hasan Yasir
ang

gar ap2 y

aran bagl ang
ang disampaikan akan mengenai

pengurus. Hal ini dima

pat menge

ikian, dakven Y

dimengerti dan da

menjalankanny?- Dengan 9
sasaran secard efektlf- Aka t tapl terkadang en
aiian K pada Y 1adz yané akan memberikan ceramahnya
g4

sepenuhnya tem? pen




L ag
alis
lisis Terhadap Arisan Haji Me

'\LQ 1 D
., —cpag Rl, Al-Qur

Q

BAB IV

deretan ibadah yang

akan ibadah
ah dikenal sejak

Ibadah haji merup

(er .
Babung dalam rukun [slam. pelaksanaal
intahkan oleh Allah

L ) .
an Nabj [brahim a.s, Yan kemudian
gai pusat

Sw
T untuk membangun K abah seb?
pelaksaﬂaan haji-

Sekal;
aligus sebagai tempa! salah satt P’ 0563

Ibadah haji adal
da]
am bentuk mental maupul

Al
ah SWT mewajibkan ibad

Mge)

akukannya. Sebagaimar

"Iy .

an [3] ayat 97 yané perbu? unyl ’ 2 J\ﬁ‘ oJ‘r' &yeens
7 - \k‘::'l‘ ")’0 .,

Arg
inya . mengerjak®" 4 .
meﬂge'j a

Menurut hemat pen api
an elah Jitetapka®

Wajj AK
UIb bagj setiap orang Ista™ arat yant
. Syafat'sy

()ran
g tersebut telah meme”

an
» 1990), him. 92-
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SWT. Jika merujuk pada ayat di atas, maka salah satu syarat yang harus dipenuhi
dalam melakukan ibadah haji tersebut.

puan atau kesiapan bekal

g lebih kita ken

adalah kemam
al dengan istilah istitd’ah, para

Kemampuan atau yan
ya. Menurut para

fugaha berpendapal

b, istitd 'ah yaitu -
adi orang yang sakit,

imam mazha
adalah kesehatan- J

1. Kemampuan badan 2
haji selama

masih da

telah hilang maka haji tetap W

. :padah hail-
tersebut memenuhi syarat

ikan jbadah haji dari

yan 0ran yang M




t.t.), him. 197.
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iliki tanggungan (hutang misalnya), maka

menunaikan haji dianjurkan untuk menyelesaikan

harta yang telah cukup untuk
ahulu (melunasi hutang)- Maka pelaksan

Bahkan jika orang {ersebut masih mem

aan hajinya belum

urusannya terebih d

ksanakan. 2
at. Sebab ekonomi

wajib untuk dila

terlaksananya jbadah haji. Dengan semakin

maka berkemban

Ibadah haji sangat be
termasuk salah satu faktor penentd
g pula sistem

berkembangnya P
uslim untuk mengumpulkan

k usaha masyarakat

ekonominya. BegitV pula

. _Galah sat¥ bentu
menunalk
ibadah haji

harta sebagai bekal
k mengumpulk

muslim untu
adalah dengan arisa” haji- . . .
X fem a sosial yang sekaligus perfungst sebagail
Ansan merup 2 akat. Dengan arisan
1 t pentmg di Kalangan masyara«d &
embaga ekonom! yan
£ - o0 Jang Kita mgmkam trmasuk biaya yang
ini, kita dapal me peroic
diperlukan dalam ibad haj!- erupakan satu bentuk kegiatan
pahw? aris .
Penulis mem dan® . iai-nild! gotong royong Yang tinggi. Hal
. emilik! n
ekonomi yang positif Y% aidab 312

ini berdasarkan P

2 ppa Ishad Ib

3 Depa2
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wa arisan haji tersebut

nulis memandang bah

Atas dasar ayat di atas, p¢€

if dan sangat membantu bagi orang yang tidak

memiliki banyak nilai posit
yang cukup untuk mencukupi biaya

haji. Dengan adanya arisan tersebut, maka cita-ci
isan haji dapat di

pelaksanaan ibadah

memiliki penghasilan
ta dapat diraih.

analogikan sebagai

S memandang
Jakukan di dalamny2, yaitu

Penuli
sarkan atas sistem yang dibe

tabungan. Hal ini berda
etorkan uang sesudi

engan ketentuan yang telah disepakati,

i lagi kepada anggota-

d

setiap anggota meny’

dan uang yang disetorkan Pﬁ‘dﬁl akh

Hanya saja
siapa saja yang

diundi.
suatu yan

kecuali ada na? yang
¥ ] . e’ . , 0 . 2 °
Y D P J»a\“

yang berbunyi :
o ° f‘ :)/P )
: pila ada dalil

- Mol A)dhlrn 1




beberapa pers

ditentukan oleh syara’,
Persyaratan yang ha

1.
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an arisan haji tentu saja harus berdasar dan memenuhi

Hukum keboleh
but menyimpang dari persyaratan yang

yaratan. Jika arisan terse

maka hukum boleh ak
atu arisan itu adalah sebagai berikut :

an berubah menjadi haram.

rus dipenuhi oleh su
:atan seperti gibah, garar, jail,

Arisan te

riba dan sebagainya

risan sampal

uang a
untuk almgt

olong menolong-
ar juran setiap waktu

Arisan pertujuan
:san akan membay’

Ada jamind
telah d:tentuka walaupun
gota.

g diteta Pkan

mberatkan ang

yang
rsyaratan-Pel'SYafatan

tersebut di

Uang iuran yan
jah M emenuhl pe

Jika suatu &f haji ! . ,
h an tetapl _]lka tenadl keballkan dan yang
ka hukumny? 2 alah bole™ o
atas, maka ht {ehan akan perubah menjadi tidak boleh atau
telah disebutka? ahukumkeboe - ak :
elah disebu ’ jaminaﬂ hwa pang iuran an tetap berjalan
dany? )
Inya, kan haknya. Jika uan
haram. Misalny " s ggota ™ mendap? y g
Sebagalman m st1 ya d’bayark ol h anggow yang telah lebih dahulu
i
juran arisan ti kons! . lan ol akan perubah menjadi haram.
keha
a huk ehingga akan merugikaﬂ salah satu pihak,
S
hukumnya.
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ya, kesepakatannya adalah bahwa tiap peserta arisan
wajib

. selesai putaran. Kapan pun d

ik

ut dan terus membayar sampal S

meski sudah pindah. Paling tidak, boleh diterusk:
an

diharamkan. Umumn
ia menang. Tidak

boleh berhenti di tengah jalan,
isepakati oleh semua

g ditunjuk dan di

merugikan angg

pihak. Jika terjadi hal-

oleh orang lain yan
ota-anggota arisan, anggota yang

kesepakatan dan
ar juran misalnya, maka

hal di luar
ama kali tidak mau lagi membay
:kan salah satu pihak.

karena merugl
arisan haji merupakan salah satu bentuk

i1 Jika kita meli

tu dapat melihat penekanan hukum wajib

telah mendapat Pert
menjadi haram

arisan tersebut
man andang bahwa

Penulis jug? me
hat teks al-Qur'an

usaha untuk memenu
i atas kita ten
aitu bagl oran u. Akan tetapi itu

dah hajla y
: Jak mampt

g yang mamp

an seperli d
maka kewajiban itu

surat ‘Ali Imra

bagi pelaksanadl iba
mendapat keringanan yaitu sampai orang

terscbut
mcmenuhi semua persyaratan

bukan berarti
menjadi gugyul- Na

tersebut mampu un
em l'luh-l pel'sy aratan

yang telah dﬂe"“‘k
ysahd "
; tersebut dianalogikan

haj

ah satV pent!
yang wajib

merupakan sal

persoalal fain ¥2" ang
. perdas

jumlah uang iuran
ah-olah pengaunaan uang

. Seol

sebagai bentuk hut! & -sentuk
(u yane telah dite™"
wajib dikembalikan-
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\ri;’” ‘.S;,Am.x,j

ki kemudahan dengan kalian dan tidaklah

« _Allah SWT menghenda

karan dengan kalian....

Ayat tersebut di atas jelas mengisyaratkan bahwa syari’at Islam tidaklah

Artinya
"5

menghendaki kesu

tapi bukan berarti bahwa

karenanya- Akan te
endak hatinya. Begitu juga dengan

yang tidak sedikit maka

ibadah hajl,
tuk menunaikannya-

ah mampy U7
pada arisan haji, maka ulama berbeda

ebut sudah berkewajib

diwajibkan bagi orang
fadi pen ganal
an haji atau

Jika te
akah orang ters

pendapat dalam menentukaﬂ ap
orang diberi oleh orang lain

pila s€5€
rcuma, ia tidaklah wajib

belum.
gyafi'h
ini haji) secar? pe
kebutuhanny?2 (dal hal inl ada a haji) . |
dal menerim? jtu ia memikul tanggung jawab. Kecuali
arend a |
yai harta untuk membiayai haji, maka

a pemberian yang mengikat itu, ia

menerimanya k

bila di samping pem
: ya, kare

g tidaklah

pemberian itu
at bahwad seseoran

masih sangguP menu?
an Hanbal

Sedaﬂgkan
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pa bekal dan kendaraan ataukah

diberi orang jtu beru

tidak peduli apakah yang

uang untuk pembelianny2.
m kitab 1-Muhazznb. Ab Ishdq berpendapat bahwa jika seseorang

mbeli pekal d

Dala
g dibutuhkannya

an kendaraan, tetapi uan

jah wajib ia haji, baik hutang itu berjangka
g perjangka pend

anjang. HU&
(ang yans perjangka panjang, mau tidak mau

mempunyai uang untuk me

untuk membayar hutang, maka tidak
ek harus segera

rjangka P
dengan

pendek atau be

hu
digunakan untuk

dibayarkan, begitu pula
a seandamya uang tersebut
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ersebut di atas, penulis dapat mengambil inti

Dari beberapa pendapat t

jika arisan haji dianalogikan sebagai hutang, maka

jawaban dari persoalan
um berkewajiban untuk melaksanakan jbadah haji.

para jmam S€

seseorang bel
pakat bahwa orang tersebut belum

;i Hal ini perdasarkan pada sebuah

s 05/}01 .
stf;;ﬂwfe\a;u’-r"’; ",
- . - 'd
‘< 3 £o - ’.o, °

I gy s B e
(f’ ‘5, AP IBLE 7! o gt

. e Waki rahim bin Yazid fMuhc;Crenmad

. st Ibn isd pi ‘Umar: Seseorang datang pada

& Y f 4 Ibn Ja far ;jyakﬂ” apakah yang mewajibkan .haji?
k me’;kala o dan kendaraar » (HR Turmuzi).

r

1
nenjelask®” bahwa
. 1aksud adalah kecukupan harta

Artinya:

ah satu svarat haji adalah

Hadis terseby
Perbekalan yang
ama di tanah suci sampai dia

i kebutuhannya sambil

i Sebab sangat

kembali. Orané yan Lot
paﬂ}ang . .
g . dengah usaha (mencan rezeki).

seseorang didapati melalui
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’iyah perpendapat bahwa apabila seseorang memberikan

ah wajib diterimanya kare

yang mungkin dijadikan

tanpa SeWa, tidakl na menerima
:kmat dari 0rang lain,

i terkecuali kalau yang memberikan

r di kemudian hari,
aliyah berpen

cendisi, Sedangkan g010PE% Hanb

rjakan haji den

kepadanya kendaraan

pemberian itu berarti menerima I
itu anaknya

buah tutu
dapat bahwa tidak wajib

mendapat bantuan dari orang lain.

seseorang menge
at bantuan itu, baik yang
rikan itu berupa

memberi
.1
ulis juga bisa

g tuﬂal.
. sebagai hutang menurut pen

kendaraan atau uan
adah haji adalah termasuk

tidak disanggupmya Islam adalah

: luar batas

andang pahwa hutang untuk

di atd> aksakan diri untuk melakukan hal

g un
yang tidak mamP . gieas F°
: Ash'sh’d
ad pim. 5%

am® ,
1 TeungkUlM“h  dan fer
Putra, 1999) hl!f' ;I 4100
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an diri untuk melakukan ibadah yang diluar kemampuannya

tidak hanya pada ibadah haji saja akan tetapi juga berlaku p

Jat. Nabi SAW jug
a saja. Pernyataan bisa dilihat pada hadis

Memaksak
ada ibadah-ibadah

yang lain, misalkan sha o menganjurkan untuk melakukan

ibadah sebatas pada kemampuanny

s0 252 ,&,,

beliau yang berbunyi :
e e °’L'§-JL313-JG JA B>
G.Ja)a.:.:udr«d' a7 i Ju (wd"
. %o . Gk ”’4.".1.’94.33‘ ‘d‘Lg_P‘uM
Soip a0 JB 3 S Bz “J”H“” ‘5“*"3
’*./j}la’Yl‘vrf fj"w AR Ww‘f’“ 6 L6
A L Yy s
- .A:rl:ﬂ“;l;(:bbu ﬂ‘w‘dlfj,‘jluu}
. horkald & Ya hy & Hisyam berkata <
bi SAW masuk ke biliknya

syannd be at
Artinya: </ Hisyam M y‘r,a bahw Soa ya]i’ nita. Nabi SAW bertanya:
/;‘fflisyz f)z; edang di sis}:n}’ae;’_ y. Si Pola wah. ‘Aisyah menyebul
- . ka .2 ‘A isya i il Nabi kata: Jangan berbuat
iap  yang MO ongerjakan &0 ang sanggwp o
kam¥ '{’A lah S tidak jemu sehingga kamu
i ng sangat disukai Allah SWT ialah

pahwa Nabi SAW
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Me -
maksakan diri untuk melakukan ibadah yang diluar kemampuannya

tidak han : .

ya pada ibadah haji saja, akan tetapi juga berlaku pada ibadah-ibadah
vane lain. mi

¢ lain, misalkan shalat. Nabi SAW juga menganjurkan untuk melakukan

ibadah
sebatas pada kemampuannya saja. Pernyataan bisa dilihat pada hadis :

beli
1au yang berbunyi :
P /;5 ,

Lol
A

Sﬁ"b’)a-:ij"’.' ’.”.,,: ” °o - Mf’:"/’:-"r M °

- ’L"fg}\dfr‘dbrwb}pwu»dbg;;}\:},jw
?" e - - r; 7 ’ g

°"‘\A . . - ’i'a 0 < 2. L, T - z’// ol - A.; s, s & ‘.’ 00 &

&,’U”-Jbo\f\uu)wuya )wm\y&d\olww!
d‘h‘-”’ :’,f ;c,o - y P - /’ P o ;/o, ”/}o

J V1 a0k e _’!é:Ju,wwyjfx,ﬁﬁdﬁ

’ J; - ol ¢ 7 of, o"}' g /,//. s 0;/: f/
.ML@AAP(}‘)[» A.:j\a.g..\.j‘ g(..?-‘ dl{) ,\,.Lut}.a- P
Gm berkala = ;

rahyd < Hisy

.
-

A .
rtinya: * & Muhamad 1bn Mu
Abi Hisyam & Aisyah'r.
(‘Aisyah) sedang di sis wanita. Na !
Siapakah ini? ‘Aisyah menjawab: Si ‘
Nabi

tentang sembahyang wanila
demikian, hendaklah kamu mengeljakaﬂ
tidak jemé sehinggd

kerjakan terus menerus. Demi Allah
{ (ibadat) yang saggat |

jemu. Dan adalah ta’ @
yang dikekali oleh yang mengerjakan -
. SAW
Dari hadis tersebut kita dapat memaham! bahwa Nabi
i dengan _‘

e .
Merintahkan kepada kitd untuk mel

kem
ampuan kita. Hadis tersebut menggambark

Yan .
g melakukan sembahyans sepanjan

kemu 1:
Mudian djlarang oleh Nabi

I .
®ngerjakan ibadah sesual dengan kemaim puarh

kem
adharatan bagi dirinya-

_him. 19.

-~

Ukhﬁrf.hlz 1.

(Dar al—Kutub al ‘Arﬁbivah.tp.tt.)

13
Imam Bukhéri. Sahif B
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Perilak .
erilaku shalat yang berlebihan adalah perilaku memaksakan diri untk

melakukan :
hal yang diluar kesanggupannya. Dengan memaksakan dirinya, maka

hasil dari :
ibadah tersebut juga tentu tidak akan maksimal. Dalam hadis lain, Nabi

SAW b
ahkan menyatakan bahwa jika seseorang melakukan salat dalam keadaan
i dalam

mengantuk . .
gantuk hendaknya tidur terlebih dahulu. Karena dikhawatirkn di

ak sadar akan apa yang dilaku
memaki dirinya sendiri. Hadis

mengantuk '
nya seseorang tid kannya. Boleh jadi

setel
ah memohon ampun kepada Allah SWT, lalu

l\

’

ter
sebut berbunyi :
. s o’ ° ‘5)‘ s 0s L:;

A

- e i e sl G JB e O

M 027 L Y. s 200 L5 . 0
*@»fbou,),b)r{,\,uwwurp,wwdug!duw

PR I ;a,o,:d;sd ‘JJU};}L;LJ‘D‘VS»‘OP’E}‘S"ol

s

4—«.0.:
w IGM
An. : . a a . A
inya: > Abdulldh 1bn Yasuf berkata & Mdlik € Hisyam & Abi Hisyam
& ‘Aisyah ra pahwasanya Rasulullah SA persabda: Apabila
k seda g dalam keadaan cembahyang. M4 a
knya. Karena

seorang kamu menganii

hendaklah 1
sesungguhny
mengantuk. 1€
ucapannya, bo

at mengeé!
mulah ja tak dap g " lalu memaki dirinya’

leh jadi ia memono
Da .

lam hadis lain. Nabi SAW bersabda :

° zozl'/ -

w o o ‘Jo/ L.)..\? JU j_,‘ Lot

I Jdbdwb‘fw})fj‘ j:/’)‘)} /‘” s0- .u‘

Jda g0 807 Tys 7 Lo | 34—94”

N °”|_.,Jl’°’ s - 1 e “’“JJJJJ’ :

P // , ,° % ‘M )JL, J,;"

r—L-' P ._J\Ju;uﬂ";;o LY - ,, ,,’;
wf;”ib"" ‘
Sualbl

An
inya: «es gba Ma'marin berkatd .
o gnds Ibn Malik T a ba ”“"’” e

.Kutub al-‘Arﬁbiyah.tp.tt.), him

iz 2, (DAr al

" Imim Bukhari. Sahit BukH&" %
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masji ]
e ’;i,l(f).eicgu /A\;ai;(z mendapatkan suatu tali yang terentang antara dua
sar. Maka berkatalah Nabi : tali siapakah ini? Para sahabat
Zainab merasa letih,

menjawab: Ini tali kepunyaan Zainab. Apabila
da tali itu. Maka Nabi bersabda: Tidak boleh ada

ia berpegang kepa

{ s g he 2 . . .

s":’i:; Imh Lepaskan tali ini. Hendaklah seorang kamu bersembahyang
semasih merasa segar. Apabila ia telah merasa lemah, hendaklah ia

duduk ™ "’
Dari hadi :
ari hadis tersebut kita dapat memahami bahwa [slam bukanah agama

yang me i
nghendaki kesukaran. akan tetapi Islam adalah agama yang menghendaki

ahan. Jika seseorang tidak mampu untuk melaksanakan suatu amal ibadah,

anya. Hal tersebut jika dianalogikan

mak
a Islam memberikan keringanan kepad
an ibadah haji, maka Isl

m. akan tetapi pelaks

am melarangnya- Islam

de
ngan hutang untuk melaksanak
anaannya

mew 11 .
ajibkan ibadah haji kepada setiap musli

m tersebut.

mel;j
ihat pada kemampuan seorang musli
an haji

ambil benang merah, bahwa jika aris

Dengan demikian dapat di
wajiban untuk

ersebut belum ke

dianaloos
alogikan sebagai hutang. maka orang (

merupakan keadaan yang memberatkan-

Mmelak
aksanakannya. Scbab hal tersebut
s adalah cukupny

Salah sat bentuk dari istifd @
Melaksanakan ibadah haji sekalig!s piaya untuk keluarga yane ditinggalkan YAnE
Wajib untuk dinafkahinya-

p Haji &

- Analic:
alisis Terhadap Problemaﬁkﬂ
aji Hasan Y#5

ir purwokert®

Pe
rsaudaraan Arisan Ibadab H
pm—wokerto merupakan

badah Haji

Persaudaraan Arisan I
an ]5 Ofang’ y

lem
baga non formal yang befa“ggowk

15
Imam Bukhari. Sahil B




misi yan ;
g sama yaitu agar dapat berangkat haji tapi dalam membayar ONH tidak
terasa be
rat. Dengan adanya arisan haji maka pelaksanaan ibadah haji akan

menjadi lebi :
jadi lebih mudah, biaya yang mahal dapat terjangkau.

aji Hasan Y asir

Pada tahun 2005, Persaudaraan Arisan Ibadah H

membc ] ,
rangkatkan 3 anggota, sama dengan tahun sebelumnya karena harus
maka masing-masing anggota dikenakan dana

segera melunasi ONIH
terkumpul dana

10.000.000.00 sehingga

R
atkan ONH 3 x Rp 27.500.000,00 =

R
p.110.000.000,00 masing-masing mendap
asa ini terjadi masalah

p. 500.000.00- 16 pada m

kar,
ena Bapak Anies terkena penipuan sisem MLM di Purbaling

R
p. 82.500,00 dana transport R
ga sebesar

akai oleh dia. Selain itu

kup besar

R
p.100.000.000,- dan disinyalir ada dana arisan yang t€rP

akaan yang membutuhkan dana yang ¢Y

dna H
knya juga terkena kecel
untuk berobat. '’

Setelah penulis melakukan
t mengambil nila

H
asan Yasir Purwokerto. maka penUllS dapa
haji jnj, diantaranya :

1.
Unsur saling tolong menolong

Penulis melihat bahwa arisan

Hasan Yasir Purwokerto memill

Hal inj berdasarkan ketentuan-ketentuaﬂ y

Arisan Tbadah Haji H
ada anggota arisan haji meningga! dunia, M

\_/

1 E]umber dokumentasi papak Sakiri:
asil wawancara dengan Bapak Jailus: pada
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kepad: .
pada keluarga anggota. Dan jika anggota keluarga dari anggota arisan haji

gungnya, maka menurut kesepakatan

tersebut tidak mampu untuk menang
n haji, biaya untuk membayar arisan haji ditanggung

seluruh anggota arisa

oleh bersama.

Hal terscbut jelas menyiratkan bahwa unsur tolong menolong sangat
baik terhadap ketentuan yang

memandang ~ sangat
Haji Hasan Yasir Purwokerto.

kental. Penulis

diberlakukan di Persaudaraan Arisan Ibadah

unan Islam yang tersurat dan tersirat

Sebab hal terscbut sesuai dengan tunt
_Nisa [4]: 29 yang berbunyi :

dalam firman Allah SWT Q.S An
5 od " -7 R P ;,/—,z.;; 2: g s _ Ee K.
4 7,85 ol Y Jedb iz (55! it ¥ 150 2 v
L . 2.
Artinya :  “HHai orang-orang yang beriman, janganll(ah k;n‘:’zén;;zrrtjqal;z’r:
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2. A .
Arisan dapat dianalogikan sebagai tabunga?
maupun dar

Setelah penulis melakukan analisa bal

buku-buku penunjang.
bahwa arisan haji di

Purwokerto sebagai tabungan-

antara lain:

4. Adanya konsistensi dari

pada akhir walaupu? telah men

him. 153.
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b. Iuran yang di
yang dibayarkan oleh anggota akan kembali kepada anggota.

c. Secara sepintas Si .
sepintas sistem yang diberlakukan adalah para anggota menabung

atau m
engumpulkan uangnya dan akan tetap digunakannya secara ufuh.

3. Kesj
esiapan harta (uang) yang jelas

Penulis perlu menckankan bahwa kesiapan harta yang

jelas, penulis

Jadika o
n salah satu alasan nilai positif adalah bahwa uang iuran arisan di

Hasan Yasir Purwokerto memang

P
ersaudaraan Arisan Ibadah Haji

dipersiapk

persiapkan hanya untuk membiayai pelaksanaan ibadah haji saja- Jadi, uang
I

uran tersebut dikumpulkan dan tidak pe

individual maupun kelompok.

lainny -
ainnya, baik itu yang bersifat
ah haji

bahwa

gota yang belum pernah melaksanakan ibad

yang dilakukan oleh
berhak mendapatk

. P .
engutamaan bagi ang
penulis,

Atas dasar hasil penelitian
an adalah

pelak . .
ksanaan arisan dan penentuan siapa yang

de
ngan menggunakan sistem kocokan-

kesepakatan seluruh anggota arisan haji tet2

unaikan ibadah bajl,

belum pernah men
elaksanakanﬂya-

k
epada anggota yang pelum m
- Tidak ada pemberatan dalam biaya iuran Y%

Setelah penuli

Haji Hasan Yasir purwokert0;

- bagi para ange?”

t .
ersebut tidak memberatk

Perbandingan jumlah
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d l)a l llr] 1 o |

wajib setiap bulc
p bulannya adalah Rp. 500.000,00 per bulan, sedangkan

pendapat , .
patan para anggota arisan setiap bulannya adalah * Rp.2.000.000 00

sampai R
p.7.500.000,00 per bulan. Dengan melihat perbandingan angka

tersebut
penulis dapat meyimpulkan bahwa biaya iuran haji di Persaudaraan

rwokerto tidak memberatkan. Dengan

Ari
san Ibadah Iaji Hasan Yasir Pu

iuran
tersebut para anggota arisan masih dapat meme

nuhi kebutuhan primer

keluarga setiap bulannya.
is lakukan di Persaudaraan Arisan

t kenyataan bahwa arisan

Dari hasil wawancara yang penul
Ibadah f{aii
Haji Hasan Yasir Purwokerto. penulis mendapa

haji .

d P

1 Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Has
pelaksanaallllyap

an Yasir purwokerto sangat

un penulis tidak

memb
antu bagi para anggotanya. Dalam
Melijh
at ada faktor yang memberatkan anggota arisan.
bah
W
2 dengan adanya arisan haji int harapan

tidak mungkin untuk dilaksanakan (ernyata
penuhs meliha
ah Haji Hasan Y asir purwokerto,

an baik- Bahkan terjadi

Dari hasil wawancara tersebUt
di p
ersaudaraan Arisan Ibad

Mapy;
Jemen keuangan masih kurané tertd

kehj
hilangan puku data arisa™ Sehing
uang oleh sal

ke

Vangan. Lebih dari itu terjad pengg”

aji Has Yasﬂ pur®
at meme

Per
sa
udaraan Arisan Ibadah H
a-sama daP

Jiluminy2 927 ber

Dese
Ma arisan dapat mem
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. penulis juga melihat bahwa dalam proses arisan dari
Penyeto
ran uang i ] .
g iuran sampal pengumpulan uang arisan, para peserta arisan tidak
mcenda
patkan i i
bukti tertulis pembayaran yans berupa kuitansi atau yang

lis anggap penting karena menyangkut uang

sejenisny :
isnya. Bukti tertulis ini penu
danya bukli tertulis akan sangat membantu kejujuran

Yang tj
ng tidak sedikit. Dengan a
kesempatan penipuan.

a : ;
risan dan sekaligus mengurangi tingkat
n memerintahkan kep

uamalah, sebab hal ini akan

ada umat manusia

[slam memandang penting bahka

m setiap transaksi m

untuk
membuat bukti tertulis dala
Sebagaimana

an perselisihan yang mungkin terjadi.

men y .
gurangi atau menghilangk

dal

am al- ' . .
I-Qur'an surat al-Maidah sepert! ters

ak secard tunat, tapl dalam praktekn

Untuk .
menuliskan akad-akad jika tid
etap ditulis atau

ebih baik jikd !

Secar:

I .

a tunai maupun tidak akan
uk menghindar

alat .
bukti tertulis. Hal tersebut bertujuan unt

Dari hasil penelitian PE"
Yas;
ir Purwokerto, penulis tid2X menefm
Yan ieni
g berbentuk kuitansi atau yang sejemsn)’a.
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memandang
g bahwa hal tersebut adalah boleh. Hal ini berdasarkan pada firman
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bukti
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gaimana halnya dengan arisan haji di
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rto. Arisan haji t€
gan diadakanny2
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asan Yasir Purwoke

kepe
percayaan, Akan tetapi penulis cmandang penting den
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Dari uraj
uraian .
yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis dapat

men .
k kesi
ank kesi i
mpulan di antaranya sebagai berikut :

1. A
. 'sal]
Haji
aji adalah salah satu bentuk usaha dalam pemenuhan biaya

Pembe
gkatan ibadah haji. Dengan arisan haji, maka biaya yang sekiranya

an lebih mudah. Arisan
lah kesepakatan. tolong

Sulit yp,
tuk di .
dipenuhi dapat diatasi deng Haji menurut

kaca
Mmat

a Islam adalah boleh. karena akadnya ada
yang dilaksanakanny

g mendapatkan giliran

, dan kepercayaan. Dan haji a sah karena

meme
Nuhj ..
i rukun haji. Sedangkan anggot? arisan yan

be]u
m te
rmasuk yang diwajibkan haji karena mendapat ban

Jika

t 1 . . .

m erjadi kematian, maka hak haji ka1 diberikan kepada Jli waris Y28

Chin .
88al, apabila kewajiban membayar belum selesal maka ada dua model:

q,
ggung oleh ahli waris, dan
tan ahli warls

b
. Dital_l
ggung oleh seluruh anggota arisan, dengan cata

a
Nggota tidak mampu.

A .
lternatif yang kedua inilah yans
‘can ang menaﬂggu ng

Iy
yaitu ang

adah
H .o
iy, 41 Hasan Yasir purwokertos

an o
ans .. . . . i
an haji, akan tetapi sampal r arisan !

rlleni“8gal




74

3. Set i
elah penulis melaksanakan penelitian Arisan Haji di Persaudaraan Arisan

kerto yang kemudian di analisis oleh penulis,

Ibadah Haji Hasan Yasir Purwo
yimpulkan bahwa Arisan Haj
ah memenuhi kriteria keboleh

i di Persaudaraan Arisan

maka penulis men
an. Hal

Ibadah Haji Hasan Yasir purwokerto tel

itif yang penulis peroleh, yaitu :

ini berdasarkan beberapa nilai pos

a. Unsur saling tolong menolong

sebagai tabunganh

b. Arisan tersebut dapat dianalogikan

¢. Kesiapan harta (uang ONH) yang jelas
dah haji

belum pernah menunaikan iba

anggota yang

e

Pengutamaan bagi
disetorkan

Tidak ada pemberatan dalam biaya juran yang wajib

problematika yan
yaitu hilangn

di Persaudaraan

o

. Penulis memang melihat ada g terad
Y asir purwokerto

ya buku Catatan

Arisan Ibadah Haji Hasan
arisan, menejeme
dana arisan terkumpul-
diterapkan, persoalan tersebut dapat ter
menawarkan solusi

pertemuan dan musyaWarah

seperti semula.

B.
Saran-Saran
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Kita haru i i

s menyadari bahwa biaya ONH sangatlah besar dan tidak mudah
dijangk :

gkau olch scluruh lapisan masyarakat. Dengan semakin berkembangnya

akan berpengaruh terhadap aspek hukum,

pola ekonomi masyarakat maka

khus :
usnya hukum Islam. Di mana hukum Islam dihadapkan pada persoalan-

persoal y be :
an yang baru dan semakin komplek, sedangkan literatur dibidang
ya adalah hasil karya ul

ekarang. Oleh karena i

t-pendapat ulama

hukum ;
Islam hampir semuan ama terdahulu yang

ya jauh berbeda dari

tu, kita

mungkin saja kondisin
di s :
ituntut untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenal pendapa

ah tidak relevan lagi untuk zaman sekarang:

t
erdahulu yang mungkin sud
ya Jebih hati-

risan haji termasuk pengurusnya. hendakn

dengan

Bagi para anggota 2
] ini disebabkan

an dana arisan. Ha

perbuatan

hati dalam melakukan pengumPUl
atan-

umpul akan dapat memicu perbu

banyaknya uang yang terk
yang merugikan banyak pihak.
Bagi pengurus arisan haji hendakny2 lebih teli
ya. Sebab uans

pukuan dan

d .
an manajemen keuangann
ga dengan

ribadi- Sehing
dah dan lebi

maka akan lebih mu

bukan uang milik P

Mmanajemen keuangan,

an-tindakan yang dapat merugika

k ..
eamanan dari tindak

Bagi pengurus ari
tertulis atau kuitansi di setiap P‘”‘g“mplllan o in 8
. mungkln Sa.]a

uhkan kit
akan tetapi Jslam

tertnlic ni .
ertulis ini akan meny2
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g berjudul Tinjauan Hukum Islam
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pat menyclesaikan pembuatan skripsi ini yan
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adap Arisan Haj (Studi Kasus di Persaudaraan Arisan Ibadah H

adari bahwa di dalam

aji Hasan

penulisan skripsi ini

ang diperbuat oleh penulis. Oleh

g membangun

Yasi
sir Purwokerto). Penulis meny

Masi
sih banyak kekurangan maupun kesalahan y
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a keilmuan baru, khususnya bagi

penulj
ulis akan menyumbangkan sebuah wacan

gl masyarakat pad a, sehingga

mahac;
ahasiswa STAIN Purwokerto dan ba a umumny
atkan takwa

um Islam kita dapat semakin meningk

de
ngan kekayaan wacana huk
kita kepada Allah SWT.

Penulis juga mengucapkan ban
enulis menyad

te]
ah membantu terselesaikanny? skripsi ini. P
b ritikny2,
Antuan orang-orang Yyang dengan ikhlas memberikan saran dan
Mustahj e
Stahil penulis dapat menyelesaikan gkripsi 1) |
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PERSAUDARAAN
ARISAN IBADAH HAJI HASAN YASIR PURWOKERTO

* Apa latar belakang dibentuknya Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir?

© Siapy peserta arisan haji?

+ Bagaimang struktur organisasi Persaudaraan Arisan Ibadah Iiaji Hasan Yasir?
APa kegiatan Persaudaraan Arisan Ibadah Haji Hasan Yasir?

* Bagaimana mekanisme arisan haji di Persaudaraan Arisan Ibadah haji Hasan
Yasiro

. ot . 0
Apa Saja problematika yang muncul dalam Arisan Haj"
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Karena musibah

p arisan.
eneliy .
B " . Apakah ada barang jaminan dalam arsan haji?
apak . .
2 Pak Anies - Tidak adaJamman na nun saling pereaya diantara anggota-
' Dengan B
p apak Sakirun pada tanggal | 7 Marct 2007.
¢neliy
R t . Apa latar belakang arisan haji? )
a . untu
Pak Sakirun . Dasarnya ayal Al-Qur'an sifatnya gotong royong
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unan. kesepakatan menolong yan
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keruk

haji agar

Peneliti

R
3Ppak Sakirun

Penelis;

B
apak Sakirun
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Penelitj .
. Apa latar belakang arisan haji?
au program cesudah pensiun,

Ibu Sit .
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H. Abdullah untuk arisan

tapi ada penawaran dari Bapak
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pu membayar iuran arisan haji per bulan?
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kan untuk

Peneliyj
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Sl e i
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arisan haji.

Peneliy : :
© Apa kegiatan arisan haji”

bergilir pada setiap anggola.

Iby iy
bu Sj; Rofiat . Diadakan ertmuan
Peneliy; waktunva saya lupa dua bulan atau tiga bulan sekail.
Ibu Sy R - Apa manfaat arisan haji? |
oftati - \enambah persaudaraan dan rasa kekeluargaan
Pen@liti Pu‘mbu)ur;mn)'u tidak lcraf;u. .
by Sii  Apa problcmalika paca ansan. hajt”
4 De“ga; Rofia - Tidak ada problema dalam ansz'ln. -
Peneli, Bapak Jailus pada 25 Maret 2007 den 16 At?n] 2
B | arisan haj!
Pak Jailys
Peneli
Bapak Jailus
Pene;iti
B

apak Jal i us




Peneliti

Bapak Jailus

Peneliy
Bapak Jailus
pem:liti

Bapak Jailug

P €neljy;

Bapag Jailus

. Bagaimana mckanisme arisan haji?

- Seperti arisan biasa. Sebenarnya say

: Apakah ada s
. Ada tetapi perjanjiann
: Apa problematika arisan haji?

i Lever

- Pak Anis terlibat p

a mendapat giliran
berangkat pertama tapi karena isteri saya habis melahirkan,

sava melemparkan ke Pak Siswo.
cmacam perjanjian dalam arisan haji?

ya tidak mengikat.

eminjaman uang semacam Mult

1a mempunyai tanggungan

Marketing. sehingga
+ Rp. 27.000.000.- ketika akan berangkai tapi itu dapat
tertutup oleh jama’'ah untuk meminjamkan
: Bagaimana pcrkembanganarisan haji?
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berkai
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an masing-

masing yang mendapat arisan R
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4. Terkuimpul dan mbi
iuta, p ab
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. Denps
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ca keberatan. Ada
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arisan haji, m
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Pe yang Rp- 5.000,- pet bulan-
el ika arisan haji”
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' ;1 (Bapa Anics) !
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8 ey pcn\'etoran (sistem ne}
8an ] il 2007
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apak H. Abdullah -

Peneljy;

Ba
Pak H. Abdullah :

Peneiy;

Ba
pak . Abdullah :

I)‘*ﬂeliti

Ba

pe“‘fliti

Ba
p
3 H. Abdullah

9\

. Apakah Bapa

- Bagaimana mek

ade sugandi

\"l\ a . . ,I:
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gap mampu dan punya niat tapi bel
2bayar ongkos ONH (belum kumpul)

iatif untuk melaksanakan arisan

_\'ang saya 'dl'lg
um ada

uang yang untuk men

makanya saya punya inis
h' .. , .o .
aji yang inti arisan adalah menabung atau memanage

uang untuk membayar ONH.
n tiap bulan?

ulit terkumpul dan
i Alhamdulillah

Tap1
untuk dagang

k mampu membayar iura
Sava itu pedagang {entunya uang itu s
odal dan sana sini.

kebutuhan untuk m
n saya akui utang

dapat mengangsumya da

sava banyak.
anisme arisan haji?

a denga

isan lainny n dikocok tetapi tetap
lain

Sama dengan ar
dengan  Katé

ada rasa tolong menolong atay
mendahulukan yang belum haji- Apabi'a dikocok Yans
kéluar  bapak saja maka 1bu yang ikut arisan ikut
mendapatkan arisan Fegitu jugd sebalikny?:

. Apa kegiatan arisan haji?
perkumpulan 3 bulan sckall.

. Apa problematika arisan haji?

. Tentunya ada. Apalagi ini mcnyangkuljumlah uang Y216

i manusia akan tergiur untuk

pasti sebag?
g dulu. Gebenarm
yang waktu itt ikut-ikut

tuk pelunasan Or

ngga Uang un
n atau saya w

tidak sedikit.
menggunakan uan ya 1m
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Peneliti pak Ade Sugandi pada tangga

Ba‘Da

belakang i

Apa latar
pak anies:

Diajak sama




Penelit

Bapak ade sugandi
Peneli;

: Apakah bapak merasa keberatan dalam m

Peneljy;

B
*Pak Ade Sugandi :
. Apa Bapak Ikut sendirian?

B
Pk Ade Sugandi :

P Cneljy

P Cneliy;

By
pak Adc Sugandi :

. Bagaimana mckanisme arisan

: Apa kegiatan arisan haji?

© Diadakan kumpul-kumpul.

()

Sepertidalam umumnya arisan.
embayar iuran

tiap bulan?

Tidak merasa keberatan.

Tidak saya ikut dengan istri.

. Apa problcmatiku arisan’

Tidak ada problcmatika.




